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MOTTO 

ِ كَمَثلَِ  بتَتَْ سَبْعَ سَناَبلَِ فيِْ كلُ ِ مَثلَُ الَّذِيْنَ ينُْفِقوُْنَ امَْوَالَهُمْ فيِْ سَبيِْلِ اللّٰه ُ سُ  حَبَّةٍ انَْْۢ ائةَُ حَبَّةٍ ۗ وَاللّٰه بلَُةٍ م ِ نْْۢ

ُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ   يضُٰعِفُ لِمَنْ يَّشَاۤءُ وَۗاللّٰه

 

Artinya: 

“Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti sebutir biji 

yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah 

melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas, Maha 

Mengetahui.” (Q.S. Al-Baqarah 2: 261).1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

                                                             
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: PT Sygma Examedia Arkanleema, 

2009), 44 



 

 

v 

 

PERSEMBAHAN 
 

Dengan ucapan rasa syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan kelancaran 

dalam mengerjakan tugas akhir di UIN KHAS Jember dengan penuh perjuangan yang 

tidak dapat kulupakan, dengan ketulusan hati kupersembahkan karya ini untuk:  

1. Cinta pertama dan orang yang sangat istimewa dalam hidupku yaitu kedua orang 

tua saya Alm. papa H. Mistono dan mama Hj. Tuhemi, yang selalu mendukung 

dan senantiasa selalu mendoakan, sekaligus menjadi penyemangat dalam hidup 

saya Dan terima kasih telah memperjuangkan pendidikan saya hingga sampai 

sekarang ini.  

2. Aba umi mertua yang juga istimewa dalam hidupku yaitu H. Rahmatullah Fauzi 

dan Siti Nur Laila Siraj yang selalu mendukung dan senantiasa selalu mendoakan 

saya dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 

3. Suami tercinta Taufiq Albar yang senantiasa sabar menanti, menemani dan 

mendukung, mendoakan sekaligus penyemangat dalam mengerjakan tugas akhir 

ini. 

4. Teman-teman Mazawa angkatan 2019 sebagai keluarga dan teman berjuang 

bersama hingga akhir semester ini.  

5.  Bapak/Ibu guru saya di SDN Mangli 01 Jember. Serta Ustadz/Ustadzah, nyai, 

dan jajaran Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Madura. Yang telah 

banyak membekali ilmu sehingga bisa mengantarkan saya menempuh 

pendidikan di perguruan tinggi. 



 

 

vi 

 

KATA PENGANTAR 
  

Bismillahirrohmanirrohim puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan limpahan rahmat, taufiq, serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “PENGELOLAAN WAKAF PADA BAITUL 

MAAL WAT TAMWIL (BMT) NURUL JANNAH  CADIKA KALIWATES 

JEMBER” ini dengan baik dan tepat pada waktunya. Shalawat serta salam semoga 

tetap terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW. yang senantiasa diharapkan 

syafaatnya kelak di Yaumul Qiyamah.  

Keberhasilan dalam menyelesaikan skripsi ini penulis capai karena dukungan 

dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis sampaikan terima kasih 

dengan ucapan Jazākumullāhu aḥsanul Jazā’, kepada:  

1. Bapak Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE, MM. Selaku Rektor UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember  

2. Bapak Dr. Khamdan Rifa’i, S.E, M.Si Selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam (FEBI) UIN Kiai Haji Achmad Siddiq  

3. Ibu Dr. Nikmatul Masruroh, M.E.I Selaku Ketua Jurusan Ekonomi Islam  

4. Bapak  Dr. H. Fauzan, S.Pd., M. Si. Selaku Koordinator Progam Studi (Kaprodi)  

Manajemen Zakat dan Wakaf UIN Kiai Haji  Achmad Siddiq Jember yang telah 

memberikan arahan 

5. Bapak Prof. Dr. Moch. Chotib. S. Ag., M.M. Selaku Dosen Pembimbing 

Akademik 



 

 

vii 

 

6. Bapak Dr. H. Saihan, S.Ag., M.Pd.I. Selaku dosen pembimbing skripsi, terima 

kasih telah bersedia memberi bimbingan dan arahan selama pengerjaan skripsi.  

7. Segenap civitas akademik, Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) 

UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

8.  Tim Penguji Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq 

9. Semua pihak yang tidak bisa peneliti sebutkan satu persatu yang telah 

memberikan dukungan, baik dalam bentuk do’a ataupun dalam bentuk lainnya 

selama proses menyelesaikan skripsi ini.  

Alhamdulillah akhirnya peneliti telah sampai pada titik ini, peneliti sampaikan terima 

kasih sebesar besarnya, juga kepada dosen yang tidak disebutkan satu persatu. Semoga 

Ridho Allah SWT menyertai kemana arah kaki melangkah dan dimana langkah 

berpijak. Dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembacanya. Aamiin.  

  

  

    

         Jember, 15 Juni 2023  

    

          Penulis  

 



 

 

viii 

 

ABSTRAK 

Yuni Nafi’ah, 2023: Pengelolaan Wakaf Pada Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Nurul 

Jannah Cadika Kaliwates Jember 

Kata Kunci; Pengelolaan Wakaf, BMT Nurul Jannah Jember 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebuah fenomena yang berkenaan dengan 

organisasi pengelolaan wakaf pada Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) yang mana terdapat 

program kegiatan yang cukup unik yaitu program pengentasan pengangguran pada 

generasi muda Cadika Jember. Wakaf adalah instrumen ekonomi Islam yang unik yang 

mendasarkan fungsinya pada unsur-unsur kebajikan , kebaikan  dan persaudaraan . 

Oleh karena itu, agar wakaf dapat dikelola secara produktif, sudah selayaknya kita 

merekonstruksi pengelolaan wakaf di Indonesia untuk mengkaji dan merujuk pada 

negara atau lembaga yang telah mampu mengelola wakaf dengan baik. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah : 1) Bagaimana Pengelolaan wakaf pada 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Nurul Jannah Cadika Kaliiwates Jember ? 2) apa saja 

faktor pendukung wakaf pada Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Nurul Jannah Cadika 

Kaliiwates Jember. 

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah : 1) Untuk mengetahui Bagaimana 

pengelolaan dana wakaf  pada Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Nurul Jannah Cadika 

Kaliwates Jember. 2) Untuk Mengetahui apa faktor pendukung wakaf  pada Baitul 

Maal wa Tamwil (BMT) Nurul Jannah Cadika Kaliwates Jember. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. 

Kemudian, teknik analisis data menggunakan analisis data Miles dan Huberman. Yakni 

menganalisis proses Pengelolaan Wakaf Pada Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Nurul 

Jannah Cadika Kaliwates Jember. 

 

Penelitian ini sampai pada simpulan bahwa 1)Pengelolaan wakaf  di baitul maal 

wat tamwil (BMT) Nurul Jannah  sudah terlaksana dengan baik. Hal ini terbukti dengan 

BMT Nurul Jannah menjalankan pengelolaan wakaf dengan prinsip-prinsip yang baik 

dan beretika. Hal ini menunjukkan komitmen mereka untuk melaksanakan tugas 

pembinaan dan pengelolaan wakaf dengan penuh tanggung jawab.  Selain itu, Dana 

wakaf yang diterima oleh BMT Nurul Jannah diinvestasikan dalam produk-produk 

keuangan syariah yang halal dan menguntungkan, seperti mudharabah. 2)Faktor 

pendukung dari telaksananya kegiatan wakaf di baitul maal wat tamwil (BMT) Nurul 

Jannah  Kaliwates Jember ialah kegiatan wakaf tersebut ialah yang mana wakaf 

tersebut dikelola langsung oleh nadzir, hal ini tentu telah sesuai dengan aturan yang 

ada.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

  Wakaf termasuk shadaqah jariyah, artinya yaitu shadaqah yang pahala 

kebaikannya akan terus mengalir selama barang wakaf tersebut dimanfaatkan 

walaupun yang memawakafkannya telah meninggal dunia. Dasarnya adalah sabda 

Rasulullah SAW yang artinya : “Apabila manusia mati, putuslah  amalnya, kecuali 

3 perkara, yaitu shadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shaleh yang 

mau mendoakannya.” (H.R. Bukhari-Muslim).2 Satu lagi pada ayat Al-Qur’an yang 

artinya berbunyi sebagai berikut : “Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, 

sebelum kamu menginfakkan, tentang hal itu sungguh, Allah Maha Mengetahui” 

(Q.S. Ali ‘Imran 3: 92).3 Wakaf dapat diartikan sebuah perbuatan hukum yang 

secara sadar dilakukan oleh seseorang dengan cara memisahkan sebagian harta 

yang dimilikinya agar dipergunakan untuk kepentingan umum demi mendekatkan 

diri pada Allah SWT.4 

 Biasanya yang sering kita temui wakaf berupa properti seperti masjid, 

tanah, bangunan, sekolah, dan lain lain. Sementara pada zaman seperti sekarang ini 

kebutuhan masyarakat sangatlah pesat, meskipun wakaf  ini baru mendapat 

perhatian di Indonesia beberapa tahun belakangan ini, namun kini ia telah memiliki 

                                                             
2 Budianto, “Hak-hak anak dalam persfektif islam,” Jurnal IAIN Pontianak 149, (2014) : 03 
3 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: PT Sygma Examedia Arkanleema, 

2009), 62 
4 Ahmad Hasan Ridwan,  Manajemen Baitul Mal wa Tamwil (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), 213. 
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landasan hukumnya melalui fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada 11 Mei 

2002. Tidak hanya itu, pemerintah juga telah menerbitkan perangkat hukum yang 

mengatur tentang wakaf ini, yaitu Undang-undang No. 41 tahun 2004 Tentang 

Wakaf, yang kemudian diikuti oleh Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2006 

Tentang Pelaksanaan Undang-undang No. 41 Tentang Wakaf, yang di dalamnya 

mengatur secara lengkap tentang wakaf Tunai Dalam Peraturan Pemerintah No. 42 

tahun 2004, pengelolaan wakaf  ini lebih banyak diserahkan kepada Lembaga 

Keuangan Syari’ah ataupun Perbankan Syari’ah yang ditunjuk oleh Menteri. 

Aturan ini terdapat dalam Bab II mengenai dasar-dasar wakaf, pasal 28. Dalam 

penjelasanya pemerintah menyatakan bahwa penyerahan pengelolaan wakaf tunai 

ini kepada Lembaga Keuangan Syariah ini atas dasar pertimbangan kemanan5. 

Mengembangkan ekonomi syarî’ah dengan sumber dana wakaf tunai menjadi 

pilihan yang terbaik untuk mengatasi kemiskinan6. 

 Seperti pada umumnya yang banyak diketahui bahwa, zakat adalah hal 

yang sangat penting, namun ada yang tidak kalah pentingnya daripada zakat yakni 

wakaf, bahkan peranan wakaf sangat penting dan begitu dibutuhkan untuk 

kesejahteraan masyarakat sekitar, jika wakaf dikelola dengan baik dan sungguh 

sungguh akan mendapatkan hasil yang optimal. Di negara ini sebenarnya sudah 

banyak sekali lembaga lembaga yang mengurus dan mengelola zakat dan wakaf, 

                                                             
5 Umi Chamidah, “Pengelolaan Aset Wakaf Tunai Pada Lembaga Keuangan Syariah: Studi pengelolaan 

wakaf tunai di Baitul Maal Hidayatullah Malang” (Tesis, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2008): 

41. 
6 Siti Kalimah, “Wakaf Tunai Sebagai Solusi Masalah Kemiskinan di Indonesia,” Salimiya,Vol 1, No.4 

(Desember 2020): 55. 
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contohnya seperti Baitul Mal Muamalat, dan lembaga lembaga zakat wakaf lainnya. 

Wakaf uang ini juga sering disebut dengan wakaf tunai yaitu wakaf yang berupa 

uang dalam bentuk nominal yang dikelola secara optimal dan produktif dan 

hasilnya akan dimanfaatkan untuk mauquf 'alaih.  

 Pada dasarnya, wakaf ini bertujuan menghimpun dana abadi yang 

bersumber dari umat, yang kemudian dapat dimanfaatkan bagi kepentingan sosial 

umat secara maksimal. Sehingga wakaf ini memberikan kesempatan kepada setiap 

orang untuk bershadaqah jariyah dan mendapat pahala yang tidak terputus tanpa 

harus menunggu menjadi tuan tanah atau saudagar kaya. Dengan konsep wakaf ini 

orang dapat berwakaf hanya dengan membeli selembar sertifikat wakaf yang 

diterbitkan oleh institusi atau lembaga pengelola wakaf. 

  Negara berkembang umumnya menghadapi berbagai masalah mulai dari 

kemiskinan dan pengangguran hingga ke sektor lain tak terkecuali pada masalah 

ketenagakerjaan. Begitu seriusnya masalah ini sehingga dalam setiap rencana 

rencana pembangunan ekonomi masyarakat, selalu dikatakan dengan tujuan 

menurunkan angka pengangguran. Apabila pengangguran tersebut tidak segera 

diatasi maka akan menimbulkan kerawanan sosial dan berpotensi mengakibatkan 

kemiskinan. Tingkat pengangguran kelompok muda yang relatif tinggi 

dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan penduduk disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu: Generasi muda (penerus) ada beberapa pokok permasalahan : pertama 

Tidak memiliki skill atau keahlian, kedua Tidak memiliki tempat atau lapangan 

pekerjaan, ketiga Tidak memiliki modal. Sehingga kemungkinan besar mereka 

bingung dan sulit untuk mendapatkan pekerjaan nantinya karna tidak memiliki 3 
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pilar diatas. Peranan generasi muda sebagai pilar,penggerak, dan pengawal 

jalannya reformasi dan pembangunan sangat diharapkan, generasi muda atau 

pemuda adalah penduduk yang berusia 15-35 tahun, yaitu mereka yang diidealkan 

sebagai sosok yang penuh energi, semangat, dan kreativitas untuk menciptakan 

semangat pembaharuan.7  

 Ditinjau dari data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat statistik (BPS) 

kabupaten Jember menunjukkan, angka di sektor ketenagakerjaan yang terdampak 

pandemic masih tergolong tinggi. Dari total penduduk usia kerja sebanyak 1,95 juta 

orang, persentase penduduk usia kerja yang terdampak pandemi mencapai 7,79 

persen. Sementara itu angka pengangguran dari tahun ke tahun juga terus 

mengalami peningkatan, terutama sejak tahun 2019 hingga 2021 dari awalnya, 

47.629 orang menganggur pada tahun 2019, meningkat menjadi 67.448 orang pada 

tahun 2020, sedangkan 2021 jumblah pengangguran kian bertambah menjadi 

73.017 orang.8 

Gambar 1.1 

Data jumlah pengangguran kota Jember 

Keadaan Ketenagakerjaan Agustus 

2018 

Agustus 

2019 

Agustus 

2020 

Agustus 

2021 

Penduduk usia kerja 1.908.249 1.922.129 1.935.169 1.947.404 

Angkatan kerja 1.300.263 1.290.871 1.316.652 1.343.187 

Bekerja 1.248.119 1.243.242 1.249.204 1.270.170 

                                                             
7 Pratiwi Ramlan, “Optimalisasi Karang Taruna dalam Pengembangan Potensi Generasi Muda di Desa 

Tuncung,” Malomo 1, No.1 (Desember 2020): 44. 
8 Moch Fachrur Roziq, “The Dynamics Of Labor Absorption Of PT. Semen Imasco Asiatic Puger 

Jember Regency,” Icebit (Juni 2023): 169. 
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Penganggur 52.144 47.629 67.448 73.017 

Sumber : diolah dari jurnal Icebit  

 

 Maka demikianlah adanya Baitul Mal wa Tamwil (BMT) Nurul Jannah 

yang membantu melakukan upaya pengentasan pengannguran generasi muda Islam 

berguna juga untuk meminimalisir angka pengangguran yang ada. Dengan adanya 

hal ini pengentasan pengangguran dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah 

satunya yaitu dengan adanya pengelolaan wakaf oleh lembaga Baitul Mal wa 

Tamwil (BMT) Nurul Jannah. wakaf memiliki peran yang hampir serupa dengan 

zakat namun cara penyalurannya yang berbeda dari segi rukun dan syarat nya. 

  

 Berdasarkan observasi di Baitul Mal wa Tamwil (BMT)  Jember ini 

sangatlah menarik untuk diteliti lebih lanjut mengenai penerapannya untuk 

mengentaskan pengangguran dalam pengelolaan wakaf tunai yang dilakukan oleh 

Baitul Mal wa Tamwil (BMT) Nurul Jannah Jember tersebut, mengingat selama ini 

beberapa lembaga sosial masih banyak yang mengelola harta wakaf dalam bentuk 

tanah dan bangunan yang digunakan sebagai sarana pembangunan masjid dan 

lembaga pendidikan, namun tidak seperti wakaf tunai yang ada pada Baitul Mal wa 

tamwil (BMT) Nurul Jannah ini yang mana penyalurannya lebih mudah, dimana 

wakaf tunai bisa disalurkan dengan nominal senilai Rp 2.000,00. saja setiap 

minggunya yang diperoleh dari setiap anggota yaitu dari hasil surplus wakaf ini 

sedikit demi sedikit akan mengatasi permasalahan generasi muda saat ini yaitu 

pengangguran, seperti yang dijelaskan diatas bahwa dari surplus wakaf inilah akan 
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menjadi sumber dana abadi untuk diadakannya kebutuhan kebutuhan para generasi 

muda saat ini, salah satunya adalah magang, pelatihan pelatihan, dan lain 

semacamnya. 

 Wakaf dalam kaitannya dengan masalah ekonomi wakaf harus dikelola 

secara produktif sehingga dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

kesejahteraan dan membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan dan  

taraf hidup masyarakat.9 Mengembangkan ekonomi syarî’ah dengan sumber dana 

wakaf tunai menjadi pilihan yang terbaik untuk mengatasi kemiskinan10. Dengan 

demikianlah, dari hasil latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul  “PENGELOLAAN WAKAF PADA BAITUL MAAL 

WAT TAMWIL (BMT) NURUL JANNAH CADIKA KALIWATES JEMBER" 

 

B. Fokus Penelitian 

 Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka fokus penelitian 

dalam penelitian ini dapat diformulasikan sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengelolaan wakaf  pada Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Nurul 

Jannah Cadika Kaliwates Jember? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat wakaf pada Baitul Maal wat 

Tamwil (BMT) Nurul Jannah Cadika Kaliwates Jember? 

 

 

 

                                                             
9 Siti Kalimah, “Wakaf Tunai Sebagai Solusi Masalah Kemiskinan di Indonesia,” Salimiya 1, No.4 

(Desember 2020): 92. 
10 Siti Kalimah, 93. 
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C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah 

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.11 Dari rumusan masalah di atas, maka 

tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Bagaimana pengelolaan dana wakaf  pada Baitul Maal wat 

Tamwil (BMT) Nurul Jannah Cadika Kaliwates Jember. 

2. Untuk Mengetahui apa faktor pendukung wakaf  pada Baitul Maal wat Tamwil 

(BMT) Nurul Jannah Cadika Kaliwates Jember. 

   

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan 

selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat 

teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan 

masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian ini harus realistis.12 Dengan 

dilakukan penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan, seperti: 

 

1. Bagi Penulis 

 Kegunaan penelitian ini bagi penulis semoga ilmu yang didapat sewaktu 

kuliah pada Jurusan Manajemen Zakat dan Wakaf (S1) Fakultas Ekonomi 

                                                             
11 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2019), 45. 
12 Tim Penyusun, 45. 
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Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember Semoga bisa 

diaplikasikan di dunia kerja pada khususnya. 

2. Bagi Perusahaan 

 Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran atau 

bahan evaluasi pada perusahaan terkait dalam bidang  perwakafan sehingga 

dapat membuka wacana tentang wakaf dan mekanisme pengelolaan wakaf  

yang tepat. 

3. Bagi pihak lain 

  Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan 

serta bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya khusus dalam bidang 

perwakafan tentang model pengelolaan wakaf  pada Lembaga BMT Nurul 

Jannah Cadika Kaliwates Jember. 

 

E. Definisi Istilah 

  Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang dimaksud oleh 

peneliti.13 Adapun definisi istilah tersebut sebagai berikut :. 

1. Pengelolaan 

 Pengelolaan adalah proses atau cara perbuatan mengelola, dan 

melakukan kegiatan tertentu dengan menggunakan atau menggerakkan tenaga 

orang lain dalam melaksanakan kebijakan dan pencapaian tujuan organisasi. 

                                                             
13 Tim Penyusun, 45. 
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2. Wakaf  

  Wakaf berasal dari bahasa Arab yang artinya menahan, berhenti, atau diam 

ditempat. Wakaf bertujuan untuk memanfaatkan harta benda wakaf sesuai 

dengan fungsinya. Wakaf berfungsi mewujudkan potensi dan manfaat 

ekonomis harta benda wakaf untuk kepentingan ibadah dan untuk memajukan 

kesejahteraan umum. Berbeda dengan sedekah, sedekah sendiri yaitu Saat 

makanan sudah dilahap dan habis, maka orang tersebut dapat pahala. Tetapi 

tidak ada pahala lainnya setelah itu, sebab pokok sedekah itu sudah selesai dan 

berhenti manfaatnya. Sementara wakaf, seseorang bersedekah dengan harta 

yang pokoknya tetap ada. 

3. BMT 

Baitul Maal wat Tamwi (BMT) merupakan satu organisasi usaha 

yang bersifat mandiri yang memiliki kegiatan untuk mengembangkan berbagai 

kegiatan usaha yang bersifat produktif denngan maksud untuk meningkatkan 

kualitas dari kegiatan ekonomi yang dijalankan oleh para Masyarakat kecil dan 

juga para pengusaha kecil. Kegiatan yang sering dilakukan oleh BMT salah 

satunya yaitu mendorong agar masyarakat menabung di BMT serta juga 

membiayaai kegiatan ekonomi yang dijalankan oleh mereka. Selain kegiatan 

tersebut BMT juga dapat menerima dana-dana untuk keperluan zakat, infak dan 

sedekah dan lalu menyalurkan kepada pihak-pihak yang memerlukannya sesuai 

aturan yang ada. 
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F. Sistematika Pembahasan 

BAB I Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, metode penelitian, serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II Metode pembahasan, yang berisi tentang ringkasan kajian terdahulu 

yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat ini serta 

memuat kajian teori. 

BAB III Metode penelitian, yang berisi tentang metode yang digunakan 

peneliti yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber 

data, metode pengumpulan data, keabsahan data dan terakhir tahapan-tahapan 

penelitian. 

BAB IV Hasil penelitian, yang berisi tentang inti atau hasil penelitian, objek 

penelitian, penyajian data, analisis data dan pembahasan temuan. 

BAB V Kesimpulan dan saran, yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian 

yang dilengkapi dengan saran dari penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

a. Muhammad Ikhsan Harahap, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Medan pada tahun 2020 melakukan penelitian dengan judul “Implementasi 

produk wakaf uang melalui lembaga keuangan syariah”14 

   Penelitian ini bertujuan untuk melihat implementasi produk wakaf 

uang pada Bank CIMB Niaga Syariah. penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menjelaskan bahwa implementasi 

produk wakaf pada Bank CIMB Niaga Syariah sudah baik karena merespon 

kebutuhan waqif, menawarkan produk wakaf yang variatif, dan bekerja 

sama dengan berbagai nazir dengan berbagai produk wakaf, serta 

penggunaan financial technologi. 

  

b. Nur Syarifa Noviyanti, Universitas Islam Sultan Agung Semarang pada 

tahun 2021 melakukan penelitian dengan berjudul Minat Masyarakat dalam 

Berwakaf Uang Serta Faktor Faktor yang Mampengaruhinya (Studi kasus 

pada masyarakat Kota Baubau).15 

                                                             
14 Muhammad Ikhsan Harahap, “Implementasi produk wakaf uang melalui lembaga keuangan syariah” 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2020), 13  
15 Nur Syarifa Noviyanti, “Minat Masyarakat dalam Berwakaf Uang Serta Faktor Faktor yang 

Mampengaruhinya (Studi kasus pada masyarakat Kota Baubau)” (skripsi, Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang, 2021), 14 
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  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat masyarakat dalam 

berwakaf uang serta factor factor yang mempengaruhinya, metode analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, 

pengujian asumsi klasik, analisis regresi berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 

a) Religiusitas berpengaruh positif terhadap minat masyarakat berwakaf 

uang. 

b) akses infomasi berpengaruh negative terhadap minat masyarakat 

berwakaf uang. 

c) pendapatan berpengaruh positif terhadap minat masyarakat berwakaf 

uang. 

d) peran tokoh agama berpengaruh negative terhadap minat masyarakat 

berwakaf uang. 

e) pengetahuan merupakan variabel moderating terhadap religiusitas dalam 

minat masyarakat berwakaf uang. 

f) religiusitas, pendapatan, dan pengetahuan secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap keputusan masyarakat berwakaf uang.  

 

c. Dini Mustika Erinawati, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

pada tahun 2022 melakukan penelitian dengan judul Analisis Potensi 
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Pengelolaan Wakaf Wasiat Polis Asuransi Syariah Dalam Meningkatkan 

Jumblah Nasabah.16 

  Jenis penelitian ini yaitu field research atau penelitian lapangan, 

sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data terdiri dari data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari wawancara 

langsung dengan pihak PT. SunLife Financial Syariah, sementara data 

sekunder diperoleh dari literatur kepustakaan dan sumber lainnya yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Data yang telah dikumpulkan lalu di analisis 

secara deskriptif-kualitatif yaitu menyajikan data secara rinci sehingga dapat 

diperoleh gambaran atau suatu penjelasan dan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pengelolaan wakaf wasiat polis pada PT.Sunlife 

Financial Syariah Bandar Lampung dilakukan berdasarkan pada ketentuan 

yang berlaku pada fatwa DSNMUI No.106/DSN-MUI/X/2016 tentang 

wakaf manfaat asuransi dan manfaat investasi, dimana penerapan 

pengelolaan wakaf wasiat polis ini menerapkan setiap nasabah dapat 

mewakafkan manfaat asuransi sebesar 45% dan wakaf investasi maksimal 

30%. Wakaf tersebut dapat dicairkan pada saat pengajaun klaim. Secara 

eksplesit wakaf wasiat polis PT.Sunlife Financial Syariah Bandar Lampung 

memiliki iii potensi yang cukup bagus dengan melihat bahwa masyarakat 

Bandar Lampung didominasi oleh masyarakat muslim, kemudian wakaf 

                                                             
16 Dini Mustika Erinawati, “Analisis Potensi Pengelolaan Wakaf Wasiat Polis Asuransi Syariah Dalam 

Meningkatkan Jumblah Nasabah” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2022), 14 
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juga merupakan bentuk kedermawanan dalam Islam yang memberikan 

manfaat berkelanjutan bagi masyarakat sehingga menjanjikan pahala yang 

tidak terputus, selanjutnya produk wakaf asuransi merupakan salah satu 

produk yang spesifik dan hanya berlaku di asuransi syariah. 

 

d. Danu Armanda, Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara Medan pada 

tahun 2020 melakukan penelitian dengan judul Analisis Standar Kompetensi 

Nadzir Dalam Upaya Pengelolaan Wakaf Untuk Pemberdayaan 

Perekonomian Masyarakat (Studi Kasus Badan Wakaf Indonesia Kota 

Medan).17 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengelolaan dan 

pemberdayaan wakaf yang sudah dilakukan oleh BadanWakaf Indonesia dan 

untuk mengetahui upaya Badan Wakaf Indonesia dalam meningkatkan 

standar nazhir. Metode penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif yang penjelannya menggunakan 

penggambaran dari permasalahan yang terjadi atau fenomena yang 

terjadiyang sedang diteliti.Saat ini Badan Wakaf Indonesia juga gencar 

melakukan pertemuan-pertemuan dengan beberapa badan atau lembaga 

yang menaungi wakaf untuk merumuskan standarisasi terhadap nazhir-

                                                             
17 Danu Armada, “Analisis Standar Kompetensi Nadzir Dalam Upaya Pengelolaan Wakaf Untuk 

Pemberdayaan Perekonomian Masyarakat (Studi Kasus Badan Wakaf Indonesia Kota Medan), 

(Skripsi, Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara Medan, 2020), 12 



15 
 

 

 

nazhir di Indonesia sebagai bentuk optimisme terhadap wakaf yang dapat 

mensejahterakan umat. 

    

e. Yati Azhara, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 

2022 melakukan penelitian dengan judul pola  pendistribusian wakaf uang 

dalam pembangunan sumur wakaf oleh global wakaf-aksi cepat tanggap (act) 

Kota Pekanbaru.18 

 Skripsi ini membahas mengenai Pola Pendistribusian Wakaf Uang 

Dalam Pembangunan Sumur Wakaf Oleh Global Wakaf-Aksi Cepat 

Tanggap (ACT) Kota Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana sebenarnya pola pendistribusian wakaf uang ini dalam 

pembangunan sumur wakaf yang dilakukan oleh Global Wakaf-ACT 

Pekanbaru agar bisa terbangunnya sumur wakaf tersebut. Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dan teknik 

pengumpulan data meliputi observasi lapangan, wawancara bersama 

informan, dan dokumentasi.  

 Hasil penelitian ditemukan bahwa Global Wakaf ACT 

menggunakan lima pola pendistribusian pertama yaitu survey lokasi, dalam 

survey lokasi pihak ACT turun langsung ke lapangan untuk melihat keadaan 

daerah tersebut. Kedua, assessment (penilaian), setelah dilakukan survey 

                                                             
18 Yati Azhara, “pola  pendistribusian wakaf uang dalam pembangunan sumur wakaf oleh global 

wakaf-aksi cepat tanggap (act) Kota Pekanbaru”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, 2022), 13 



16 
 

 

 

lokasi maka akan adanya penilaian mengenai daerah itu. Ketiga, koordinasi 

pihak desa dengan mengadakan focus group discussion (FGD) mengenai 

pembangunan di daerah itu. Keempat, pengajuan RAB, hal ini dilakukan 

untuk mengetahui berapa dana yang akan dikeluarkan untuk pembangunan 

sumur wakaf. Kelima, implementasi pembangunan sumur wakaf, hal ini 

dilakukan setelah semua tahap-tahap pendistribusian dilaksanakan maka 

langsung diadakan pembangunan. 

 

f. Ayu Ana Widiastuti, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada 

tahun 2019 melakukan penelitian dengan judul Manajemen Pengelolaan 

Wakaf Uang Untuk Pengembangan Pendidikan Di Pusat Pengelolaan Dana 

Sosial Universitas Airlangga Surabaya.19 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dan dianalisis secara 

sistematis. Pengumpulan dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan 

wawancara secara langsung kepada informan, yang meliputi ketua, 

sekretaris, dan koordinatur wakaf. Kedua dengan cara pengumpulan data 

mengenai pengelolaan wakaf uang. Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa manajemen pengelolaan wakaf uang untuk pengembangan 

pendidikan di Pusat Pengelolaan Dana Sosial Universitas Airlangga 

                                                             
19 Ayu Ana Widiastuti, “Manajemen Pengelolaan Wakaf Uang Untuk Pengembangan Pendidikan Di 

Pusat Pengelolaan Dana Sosial Universitas Airlangga Surabaya”, (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019), 13 
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Surabaya dengan mengunakan fungsi manajemen yakni POAC (planning, 

organizing, actuating, controlling). 

 

g. Mustajap, Universitas Muhammadiyah Malang pada tahun 2019 melakukan 

penelitian yang berjudul Kesadaran Hukum Koperasi Masjid Sabilillah Kota 

Malang Dalam Pengelolaan Wakaf Uang.20 

   Penelitian ini mengkaji tentang kesadaran hukum koperasi Masjid 

Sabilillah Malang selaku pengelola Wakaf Uang terhadap aturan-aturan 

wakaf uang dalam hukum positif Indonesia. Selama ini banyak pengelola 

wakaf uang yang tidak mentaati peraturan yang diatur dalam pengelolaan 

wakaf uang salah satunya koperasi masjid Sabilillah. Oleh karena itu, 

dengan konsep kesadaran hukum yang memiliki empat indikator yaitu 

pengetahuan hukum, pemahaman hukum, sikap hukum, dan perilaku hukum 

dapat mengkaji seberapa tinggi tingkat kesadaran hukum koperasi.  

   Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian sosiologis. 

Artinya penulis menggunakan data primer di lapangan yaitu pada koperasi 

Masjid Sabilillah. Hasil penelitian yang diperoleh adalah kesadaran hukum 

Masjid Sabilillah masjid hanya mencapai tingkat pengetahuan dan 

pemahaman hukum. Sedangkan sikap dan perilaku hukum koperasi sangat 

rendah. Oleh karena itu penulis menyimpulkan bahwa tingkat kesadaran 

hukum koperasi Masjid Sabilillah tergolong rendah. 

                                                             
20 Mustajap, “Kesadaran Hukum Koperasi Masjid Sabilillah Kota Malang Dalam Pengelolaan Wakaf 

Uang”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Malang, 2019), 14 
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h.  Ana Mar’a Khonita, Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta pada tahun 2021 

melakukan penelitian yang berjudul Analisis Dampak Penerapan Strategi 

Pengelolaan Wakaf Uang (Studi kasus Global Wakaf ACT Pusat).21 

 Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis Strategi Lembaga Global 

Wakaf ACT dalam melakukan pengelolaan wakaf uang dan untuk 

mengetahui dampak penerapan rencana strategis terhadap pengelolaan hasil 

wakaf uang Lembaga Global Wakaf ACT. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif bersifat deskriptif. Sumber data yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data lapangan yang diperoleh dari data 

lapangan berupa wawancara. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

sumber yang sudah ada, buku, koran, jurnal, internet, penelitian terdahulu 

dan sumber-sumber tertulis lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, Ada 3 Rencana strategis 

yang diterapkan oleh Lembaga Global Wakaf ACT yaitu 1. Membuat 

Ekosistem Program yang menyentuh dari hulu hingga ke hilirnya, 2. 

Mengelola dana wakaf uang secara professional, 3. Melakukan evaluasi 

secara berkala. Kedua, Dampak penerapan rencana strategis terhadap 

pengelolaan wakaf uang Global Wakaf ACT pada tahun 2017-2018 sangat 

efektif karena terjadinya peningkatan dalam presentase di tahun 2017 

sebesar 6,79% dan di tahun 2018 sebesar 95,48%. 

                                                             
21 Ana Mar’a Khonita, “Analisis Dampak Penerapan Strategi Pengelolaan Wakaf Uang (Studi kasus 

Global Wakaf ACT Pusat)”, (Skripsi, Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 2021), 12 
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i. Muhammad Syafiq, Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon 

pada tahun 2022 melakukan penelitian yang berjudul Pengelolaan Wakaf 

Uang Dalam Persektif Hukum di Indonesia (Studi Kasus Pada LAZISWA 

At-Taqwa Cirebon).22 

  Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang menjadi perumusan masalah “Bagaimana strategi penghimpunan 

wakaf uang pada LAZISWA At-Taqwa Cirebon dan bagaimana pengelolaan 

wakaf uang yang dilakukan oleh LAZISWA At-Taqwa Cirebon”. Penelitian 

ini menggunakan penelitian kualitatif, data yang dihimpun dengan cara 

observasi, wawancara, dokumentasi. Kemudian dianalisis dengan metode 

deskriptif analisis dalam bentuk narasi. Adapun hasil penelitian ini: 

LAZISWA At-Taqwa menerapkan strategi penghimpunan wakaf uang 

dengan menggunakan metode penghimpunan langsung dan metode 

penghimpunan tidak langsung. Metode penghimpunan langsung meliputi 

wakaf corner dan event. Sedangkan metode penghimpunan tidak langsung 

meliputi media sosial, radio maritim, brosur dan banner. Pengelolaan wakaf 

uang yang dilakukan oleh LAZISWA At-Taqwa dapat dikatakan belum 

produktif, hal ini dikarenakan penyaluran wakaf uang masih terbatas pada 

keperluan peribadatan, pengadaan al-Qur‟an, pembangunan dan renovasi 

masjid. 

                                                             
22 Muhammad Syafiq, “Pengelolaan Wakaf Uang Dalam Persektif Hukum di Indonesia (Studi Kasus 

Pada LAZISWA At-Taqwa Cirebon)”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati 

Cirebon, 2022), 15  
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j. Pramesti Diana Putri, Institut agama Islam Negeri Salatiga pada tahun 2022 

melakukan penelitian dengan berjudul Pengaruh Pelatihan, Inovasi dan 

Pendampingan Usaha Pengelolaan Wakaf Uang Terhadap Keberhasilan 

Usah Nasabah Dengan Proaktif Sebagai Variabel Moderasi (Studi di Bank 

Wakaf Mikro Syubbanul Wathon Maslahah Magelang).23 

  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peningkatan kemiskinan di 

Indonesia akibat dari wabah pandemi covid-19 yang melanda dari tahun 

2020 hingga 2022 kini. Oleh karena wabah tersebut masyarakat di Indonesia 

banyak yang mengalami gulung tikar dan juga kehilangan pekerjaan. Islam 

yang menjadi agama mayoritas di Indonesia memberikan solusi dan 

berperan dalam penanganan masalah sosial ekonomi tengah wabah Covid-

19 salah satu caranya dengan adanya istrumen wakaf yang diharapkan 

memperikan peranan mengatasi masalahan tersebut. Sebagaimana fintech 

yang dapat berperan menjadi penghubung antara masyarakat kemampuan 

finansial tinggi, dan masyarakat yang mengalami kekurangan finansial 

akibat pandemi covid Metode pengumpulan data penelitian ialah dengan 

menggunakan data primer yang bersumber pada kuesioner yang dibagikan 

kepada nasabah bank wakaf mikro.  

                                                             
23 Pramesti Diana Putri, “Pengaruh Pelatihan, Inovasi dan Pendampingan Usaha Pengelolaan Wakaf 

Uang Terhadap Keberhasilan Usah Nasabah Dengan Proaktif Sebagai Variabel Moderasi (Studi 

di Bank Wakaf Mikro Syubbanul Wathon Maslahah Magelang)”, (Skripsi, Institut agama Islam 

Negeri Salatiga, 2022), 13 
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  Hasil penelitian menunjukan jika variabel Pelatihan dan 

Pendampingan mampu mempengaruhi Keberhasilan Usaha, sedangkan 

variabel Inovasi tidak mampu mempengaruhi Keberhasilan Usaha. 

Kemudian variabel Proaktif tidak mampu memoderasi hubungan antara 

Pelatihan, Inovasi dan Pendampingan terhadap Keberhasilan Usaha. 

 

TABEL 2.1 

PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENELITIAN TERDAHULU 

NO PENELTIAN 

TERDAHULU 

PERSAMAAN PERBEDAAN 

1. Muhammad Ikhsan 

Harahap, Unive lrsitas 

Islam Nelgelri Sumatelra 

Utara Meldan pada tahun 

2020 mellakukan 

pelnellitian delngan judul 

“Implelmelntasi produk 

wakaf uang mellalui 

lelmbaga keluangan 

syariah” 

 

pada pelnggunaan 

meltodelnya yaitu 

sama sama 

melnggunakan 

meltodel kualitatif 

dan melmbahas 

telntang wakaf uang 

Telrleltak pada 

objelk 

pelnellitiannya, 

fokus pelnellitian, 

dan tujuan 

pelnellitiannya. 

2. Nur Syarifa Noviyanti, 

Univelrsitas Islam Sultan 

Agung Selmarang pada 

tahun 2021 mellakukan 

pelnellitian delngan 

belrjudul Minat 

Masyarakat dalam 

Belrwakaf Uang Se lrta 

Faktor Faktor yang 

Mampelngaruhinya (Studi 

pada 

pelmbahasannya 

yaitu sama sama 

melmbahas telntang 

wakaf uang 

pada objelk 

pelnellitiannya, 

fokus dan tujuan 

pelnellitiannya. 
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kasus pada masyarakat 

kota Baubau) 

 

3. Dini Mustika E lrinawati, 

Univelrsitas Islam Nelgelri 

Radeln Intan Lampung 

pada tahun 2022 

mellakukan pelnellitian 

delngan judul Analisis 

Potelnsi Pelngellolaan 

Wakaf Wasiat Polis 

Asuransi Syariah Dalam 

Melningkatkan Jumblah 

Nasabah. 

 

pada 

pelmbahasannya 

dan sama sama 

melnggunakan 

meltodel pelnellitian 

delskriptif kualitatif 

pada objelk 

pelnellitiannya, 

fokus dan tujuan 

pelnellitiannya. 

4. Danu Armanda, 

Univelrsitas 

Muhammadiyah Sumatra 

Utara Meldan pada tahun 

2020 mellakukan 

pelnellitian delngan judul 

Analisis Standar 

Kompeltelnsi Nadzir 

Dalam Upaya 

Pelngellolaan Wakaf Untuk 

Pelmbelrdayaan 

Pelrelkonomian 

Masyarakat (Studi Kasus 

Badan Wakaf Indonelsia 

Kota Meldan). 

 

yaitu pada 

pelmbahasannya 

yaitu sama sama 

melmbahas telntang 

wakaf. 

pada objelk 

pelnellitiannya, 

fokus dan tujuan 

pelnellitiannya. 

5. Yati Azhara, Univelrsitas 

Islam Nelgelri Sultan 

Syarif Kasim Riau pada 

tahun 2022 mellakukan 

pelnellitian delngan judul 

pola  pelndistribusian 

wakaf uang dalam 

sama sama 

melnggunakan 

meltodel pelndelkatan 

kualitatif dan sama 

sama melmbahas 

pada objelknya, 

fokus dan tujuan 

pelnellitiannya. 
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pelmbangunan sumur 

wakaf olelh global wakaf-

aksi celpat tanggap (act) 

kota Pelkanbaru. 

 

telntang wakaf 

uang. 

6. Ayu Ana Widiastuti, 

Univelrsitas Islam Nelgelri 

Sunan Ampell Surabaya 

pada tahun 2019 

mellakukan pelnellitian 

delngan judul Manaje lmeln 

Pelngellolaan Wakaf Uang 

Untuk Pelngelmbangan 

Pelndidikan Di Pusat 

Pelngellolaan Dana Sosial 

Univelrsitas Airlangga 

Surabaya. 

Sama sama 

melmiliki meltodel 

kualitatif dan 

pelngumpulan data 

delngan wawancara 

dan obselrvasi, 

sama sama 

melmbahas telntang 

wakaf uang 

pada objelknya, 

fokus dan tujuan 

pelnellitiannya. 

7. Mustajap, Unive lrsitas 

Muhammadiyah Malang 

pada tahun 2019 

mellakukan pelnellitian 

yang belrjudul Kelsadaran 

Hukum Kopelrasi Masjid 

Sabilillah Kota Malang 

Dalam Pelngellolaan 

Wakaf Uang. 

 

pada 

pelmbahasannya 

yaitu sama sama 

melmbahas telntang 

wakaf uang. 

pada objelknya, 

fokus dan tujuan 

pelnellitiannya. 

8. Ana Mar’a Khonita, 

Institut Ilmu Al-Qur’an 

Jakarta pada tahun 2021 

mellakukan pelnellitian 

yang belrjudul Analisis 

Dampak Pelnelrapan 

Stratelgi Pelngellolaan 

Wakaf Uang (Studi kasus 

Global Wakaf ACT 

Pusat). 

 

pada 

pelmbahasannya 

yaitu sama sama 

melmbahas telntang 

pelngellolaan wakaf 

uang dan sama 

sama 

melnggunakan 

meltodel pelnellitian 

kualitatif delskriptif 

pada objelknya, 

fokus dan tujuan 

pelnellitiannya. 
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9. Muhammad Syafiq, 

Institut Agama Islam 

Nelgelri Syelkh Nurjati 

Cirelbon pada tahun 2022 

mellakukan pelnellitian 

yang belrjudul 

Pelngellolaan Wakaf Uang 

Dalam Pelrselktif Hukum 

di Indonelsia (Studi Kasus 

Pada LAZISWA At-Taqwa 

Cirelbon). 

 

pada 

pelmbahasannya. 

pada objelknya, 

fokus dan tujuan 

pelnellitiannya. 

10. Pramelsti Diana Putri, 

Institut agama Islam 

Nelgelri Salatiga pada 

tahun 2022 mellakukan 

pelnellitian delngan 

belrjudul Pelngaruh 

Pellatihan, Inovasi dan 

Pelndampingan Usaha 

Pelngellolaan Wakaf Uang 

Telrhadap Kelbelrhasilan 

Usah Nasabah De lngan 

Proaktif Se lbagai Variabe ll 

Modelrasi (Studi di Bank 

Wakaf Mikro Syubbanul 

Wathon Maslahah 

Magellang). 

 

pada 

pelmbahasannya. 

telrleltak pada 

objelknya, fokus 

dan tujuan 

pelnellitiannya 

Sumbelr : Diolah dari Pe lnellitian Telrdahulu 

 

B. Kajian Teori 

1. Pengelolaan Wakaf 

a. Pengertian tentang wakaf 

  Kata wakaf atau wakaf berasal dari bahasa Arab yang berasal dari 

akar kata wa-qa-fa yang berarti menahan, berhenti, diam di tempat atau 

berdiri. Kata waqafa-yaqifu-waqfan semakna dengan kata habasa-yahbisu-

tahbisan. Kata wakaf dalam bahasa Arab mengandung makna: menahan, 

menahan harta untuk diwakafkan, tidak dipindahmilikkan. Dalam bahasa 
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Arab, istilah wakaf kadang-kadang bermakna objek atau benda yang 

diwakafkan atau dipakai dalam pengertian wakaf sebagai institusi seperti 

yang dipakai dalam perundang-undangan Mesir. Di Indonesia, termasuk 

wakaf dapat bermakna objek yang diwakafkan atau institusi.  

  Menurut istilah meskipun terdapat perbedaan penafsiran, disepakati 

bahwa makna wakaf adalah menahan dzatnya benda dan memanfaatkan 

hasilnya atau menahan dzatnya dan menyedekahkan manfaatnya. Adapun 

perbedaan antara zakat dengan wakaf yaitu : pada hukumnya, zakat termasuk 

dari bagian rukun Islam sehingga hukumnya menjadi wajib, sementara 

wakaf bukan dari bagian rukun Islam sehingga hukumnya adalah sunnah. 

  Dengan demikian, wakaf dapat diartikan sebagai sebuah perbuatan 

hukum yangsecara sadar dilakukan seseorang dengan cara memisahkan 

sebagian harta yang dimilikinya agar dipergunakan untuk kepentingan 

umum demi mendekatkan diri pada Allah SWT.24 

b. Dasar Hukum Wakaf 

  Di dalam Alquran, tidak ditemukan ayat yang secara khusus 

berbicara tentang wakaf. Namun, terdapat ayat-ayat yang secara umum 

menerangkan tentang konsep infaq, antara lain: “Perumpamaan (nafkah 

yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan 

Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir. 

Pada tiap-tiap bulir terdapat seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) 

bagi sesiapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi 

Maha Mengetahui.” 

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 

hasil usaha kamu yang baik-baik, dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untuk kamu.” 

“Kamu sekali-kali tidak sampai pada kebajikan (yang sempurna) sebelum 

kamu menafkahkan sebagian dari apa yang kamu cintai.”  

                                                             
24 Ahmad Hasan Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wat Tamwil (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 212 
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 Adapun dasar wakaf menurut hadis yang sering dijadikan rujukan 

adalah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah, 

Äpabila seorang manusia itu meninggal dunia, maka terputuslah amal 

perbuatannya kecuali tiga hal; yaitu sedekah jariyah, ilmu pengetahuan yang 

bisa diambil manfaatnya, dan anak soleh yang mendoakan kedua orang 

tuanya.”Di Indonesia, terdapat beberapa rujukan yang menjadi dasar 

pemberlakuan perwakafan, antara lain: 

1) Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf 

2) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2006 Tentang 

Pelaksanaan UndangUndang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf 

3) Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan 

Nasional No. 2 Tahun 2017 

4) Kompilasi Hukum Islam.25 

c. Tujuan dan Fungsi Wakaf 

  Adapun  tujuan  umum  wakaf  adalah  bahwa  wakaf  memiliki  

fungsi sosial. Allah memberikan manusia kemampuan dan karakter yang 

beraneka ragam. Dari sinilah, kemudian timbul kondisi dan lingkungan yang 

berbeda di  antara  masing-masing  individu.  Ada  yang  miskin,  kaya,  

cerdas,  bodoh, kuat  dan  lemah.  Di  balik  semua  itu,  tersimpan  hikmah.  

Di  mana,  Allah memberikan  kesempatan  kepada  yang  kaya  menyantuni  

yang  miskin,  yang cerdas membimbing yang bodoh dan yang kuat 

menolong yang lemah, yang demikian  merupakan  wahana  bagi  manusia  

untuk  melakukan  kebajikan sebagai  upaya  mendekatkan  diri  kepada  

Allah,  sehingga  interaksi  antar manusia saling terjalin. 

  Sedangkan fungsi  wakaf  menurut  KHI  Pasal  216  dan  Pasal  5  

UU  No.41 Tahun 2004 Tentang Wakaf dimaksudkan dengan adanya wakaf 

terciptanya sarana   dan   prasarana   bagi   kepentingan   umum   sehingga   

terwujudnya kesejahteraan bersama baik dalam hal ibadah ataupun dalam 

                                                             
25 Rohman, Hukum Wakaf Indonesia, (Bekasi: Ubharajaya, 2020), 08 
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hal mu‟amalah. Dengan  demikian  orang  yang  kehidupannya  di  bawah  

garis  kemiskinan dapat  tertolong  kesejahteraannya  dengan  adanya  wakaf.  

Kemudian  umat Islam yang lainnya dapat menggunakan benda wakaf 

sebagai fasilitas umum sekaligus dapat mengambil manfaatnya.26 

d. Syarat dan Rukun Wakaf 

 Wakaf dinyatakan sah apabila telah terpenuhi rukun dan syaratnya. 

Rukun wakaf menurut fiqh ada 4 (empat) macam, yaitu : 

1) waqif (orang yang mewakafkan) 

2) Mauquf ‘alaih (pihak yang diserahi wakaf) 

3) Mauquf (harta yang diwakafkan) 

4) Shighat atau iqrar (pernyataan atau ikrar wakif sebagai suatu kehendak 

untuk mewakafkan).27 

e. Macam Macam Wakaf 

 Bila ditinjau dari segi peruntukan ditujukan kepada siapa wakaf itu, maka 

wakaf dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu: 

1. Wakaf Ahli 

 Wakaf  Ahli  yaitu  wakaf  yang  ditujukan  kepada  orang - orang 

tertentu,  seorang  atau  lebih,  keluarga  si  wakif  atau  bukan.  Wakaf  

seperti   ini   juga   disebut   wakaf Dzurri.   Apabila   ada   seseorang 

mewakafkan  sebidang  tanah  kepada  anaknya,  lalu  kepada  cucunya, 

wakafnya   sah   dan   yang   berhak   mengambil manfaatnya   adalah 

mereka  yang  ditunjuk  dalam  pernyataan  wakaf.  Wakaf  jenis  ini 

(wakaf  ahli/dzurri)  kadang-kadang  juga  disebut  wakaf 'alal  aulad, 

yaitu  wakaf   yang  diperuntukkan  bagi  kepentingan  dan  jaminan sosial   

dalam   lingkungan   keluarga   (famili),   lingkungan   kerabat sendiri. 

  Wakaf  untuk  keluarga  ini  secara  hukum  Islam  dibenarkan 

berdasarkan   Hadits   Nabi   yang   diriwayatkan   oleh   Bukhari   dan 

                                                             
26 Abdul Nasir Khoerudin, “Tujuan Dan Fungsi Wakaf Menurut Para Ulama Dan Undang Undang di 

Indonesia,”  Jurnal Keislaman, Kemasyarakatan dan Kebudayaan Tazkiya (April: 2018: 07. 
27 Rohman, 57. 
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Muslim  dari  Anas  bin  Malik tentang  adanya  wakaf  keluarga  Abu 

Thalhah kepada kaum kerabatnya. Dalam  satu  segi,  wakaf  ahli (dzurri) 

ini  baik  sekali,  karena  si wakif akan mendapat dua kebaikan, yaitu 

kebaikan dari amal ibadah wakafnya,  juga  kebaikan dari  silaturrahmi  

terhadap  keluarga  yang diberikan  harta  wakaf.  Akan  tetapi,  pada  sisi  

lain  wakaf  ahli  ini sering  menimbulkan  masalah.  wakaf  ahli  untuk  

saat  ini  dianggap kurang dapat memberikan manfaat bagi kesejahteraan 

umum, karena sering menimbulkan kekaburan dalam pengelolaan dan 

pemanfaatan wakaf oleh keluarga yang diserahi harta wakaf.Di  beberapa  

Negara  tertentu,  seperti  :  Mesir,  Turki,  Maroko dan  Aljazair,  wakaf  

untuk  keluarga  (ahli)  telah  dihapuskan,  karena pertimbangan dari 

berbagai segi, tanah-tanah wakaf dalam bentuk ini dinilai tidak 

produktif.28 

2. Wakaf Khairi 

 Wakaf    Khairi    yaitu,    wakaf    yang    secara    tegas    untuk 

kepentingan agama  (keagamaan)  atau  kemasyarakatan  (kebajikan 

Seperti     wakaf     yang     diserahkan     untuk     keperluan pembangunan  

masjid,  sekolah,  jembatan,  rumah  sakit,  panti  asuhan anak   yatim   

dan   lain   sebagainya.   Jenis   wakaf   ini   seperti   yang dijelaskan dalam 

Hadits Nabi Muhammad SAW yang menceritakan tentang wakaf Sahabat  

Umar bin  Khattab.  Beliau  memberikan  hasil kebunnya kepada fakir 

miskin, ibnu sabil, sabilillah, para tamu, dan hamba sahaya  yang  

berusaha  menebus  dirinya.  Wakaf ini  ditujukan kepada umum dengan 

tidak terbatas penggunaannya yang mencakup semua  aspek  untuk  

kepentingan  dan  kesejahteraan  umat  manusia pada  umumnya.  

Kepentingan  umum  tersebut  bisa  untuk  jaminan sosial, pendidikan, 

kesehatan, pertahanan, keamanan dan lain-lain.Dalam  tinjauan  

penggunaannya,  wakaf  jenis  ini  jauh  lebih banyak  manfaatnya  

                                                             
28 Choirun Nissa, “Sejarah, Dasar Hukum dan Macam Macam Wakaf,”  (Tazkiya: Desember 2017), 

216. 
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dibandingkan  dengan  jenis  wakaf  ahli,  karena tidak  terbatasnya  pihak-

pihak  yang  ingin  mengambil  manfaat.   

f. Keutamaan Wakaf. 

  Tidak hanya amal bersedekah saja, amal wakaf juga memiliki 

manfaat di dunia dan kehidupan akhirat yang secara detail dibahas di dalam 

buku Fikih Zakat, Sedekah, Dan Wakaf. Berikut adalah manfaat dari wakaf 

yaitu: 

1. Mendapatkan amal jariah 

Orang yang berwakaf pahalanya akan mengalir terus menerus selama 

hidupnya sampai ia meninggal dunia. Hal ini dijelaskan dalam hadits 

riwayat Muslim yang artinya berbunyi : 

“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputus lah amalannya kecuali 

tiga perkara (yaitu): sedekah jariah, ilmu yang dimanfaatkan, atau do’a 

anak yang sholeh” 

2. Mempererat tali persaudaraan 

Dengan mewakafkan harta yang bisa digunakan oleh masyarakat umum 

tentunya akan mempererat tali persaudaraan, karena sama-sama bisa 

menikmati sarana dari wakaf tersebut. 

3. Membantu pembangunan negara 

Harta yang diwakafkan untuk membangun sarana umum seperti masjid, 

sekolah, fasilitas kesehatan atau jalanan tentunya akan bisa dinikmati oleh 

orang-orang yang membutuhkan. Hal ini tentunya sangat berpengaruh 

dalam pembangunan negara. 

4. Membangun jiwa sosial yang tinggi 

Tidak hanya bersedekah, mewakafkan harta benda juga menjadi salah 

satu sarana untuk membangun jiwa sosial yang ada di diri manusia. 

Dengan berwakaf tentunya akan meringankan beban orang yang lebih 

membutuhkan.29 

                                                             
29 Ahmad, “Pengertian Wakaf: Jenis, Rukun, Saksi Dan Keutamaan Berwakaf” Literasi (April: 2021): 

05. 
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2. Stratelgi Distribusi 

a. Pelngelrtian Distribusi 

Selcara umum delfinisi Distribusi Adalah aktivitas melnyalurkan 

produk baik barang dan jasa dari produseln kelpada konsumeln. Telrdapat 

pelngelrtian distribusi yang lain. Distribusi adalah aktivitas pelmasaran 

dalam rangka melmudahkan dalam pelnyampaian produk dari tangan 

produseln kelpada konsumeln. 

Delfinisi distribusi melnurut para ahli adalah selbagai belrikut: 

1. Pelngelrtian distribusi adalah kelgiatan melmindahkan produk dari 

sumbelr kel konsumeln akhir delngan saluran distribusi pada waktu yang 

telpat. 

2. Arti distribusi adalah aktivitas melnyalurkan atau melngirimkan barang 

dan jasa supaya sampai konsumeln akhir.30 

Dalam ilmu e lkonomi, istilah distribusi tidak bisa lelpas dari 

konsumeln dan produse ln. Artinya, barang atau jasa hasil produksi tidak 

melmpunyai nilai guna kalau tidak sampai ke l tangan konsumeln. Belrbagai 

hasil produksi, se lpelrti produk produk selmbako, belraas, gula, telpung, 

minyak gorelng, pellayanan lelmbaga kelselhatan, lelmbaga keluangan yang 

dihasilkan ole lh pabrik (produseln) tidak akan sampai ke l konsumeln, kalau 

tidak ada yang me lnyalurkan kel konsumeln, baik selcara pelrorangan 

                                                             
30 Wandy Zulkarnaen, “Evaluasi Kinerja Distribusi Logistik KPU Jawa Barat Sebagai Para Meter 

Sukses Pilkada Serentak 2018”, Jimea (Februari: 2020): 13. 
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maupun olelh suatu lelmbaga. Hasil produksi akan sampai ke l konsumeln 

delngan kelgiatan yang dise lbut produksi. 

Distribusi adalah bagian dari bauran pe lmasaran (produk, harga, 

distribusi, dan promosi) yang me lme lgang pelranan cukup pe lnting. Selbab, 

distribusi be lrpelran dalam pe lngalokasian barang agar mudah dijangkau 

konsumeln. 

Belbelrapa pelngelrtian distribusi me lnurut para ahli : 

a) Melnurut Nirwan Se lmbiring. Distribusi adalah pe lnyaluran barang dari 

suatu telmpat kel telmpat lainnya atau dari produse ln kel konsumeln untuk 

dimanfaatkan. 

b) Melnurut Kotlelr dan Amstrong, Distribusi adalah aktivitas pe lrusahaan 

agar produk atau jasa mudah didapatkan ole lh konsumeln sasarannya. 

c) Melnurut Soelkartawi, distribusi adalah aktivitas me lnyalurkan atau 

melngirimkan barang dan jasa sampai konsume ln akhir.31 

b. Konselp Stratelgi Distribusi 

Selcara konselpsual, Distribusi yang dilakukan ole lh distributor tidak 

jauh belrbelda antara distributor yang satu de lngan distributor yang lainnya, 

yaitu melndistribusikan produk kel outlelt/pellanggan/komsume ln selcara 

celpat dan telpat. Celpat artinya salain se lsuai delngan komitme ln distributor, 

distribusi juga celpat dapat selgelra dijual lagi olelh pellanggan. Telpat artinya, 

                                                             
31 Nanang Tegar, “Dasar Dasar Manajemen Distribusi,” Anak Hebat Indonesia (Juli: 2022): 02. 
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produk yang dikirim se lsuai atau telpat delngan yang dipe lsan olelh 

pellanggan. 

Dapat disimpulkan bahwa konse lp distribusi tidak bisa lari dari 

pellayanan pelngiriman produk kel pellanggan (outle lt, konsumeln) selcara 

celpat dan telpat. Selbagai distributor (siapa pun yang duduk di kursi 

pimpinan), telntu harus melnguasi ilmu melneljelmeln distributor. Bagaimana 

ownelr dan tim re ldasksi, dibantu ole lh melneljelr oprasional, me lneljelr 

keluangan, melmbuat pelrelncanaan opelrasional pe lnjualan, kelmudian 

melngorganisasi se lgala sumbelr daya pelrusahaan yang ada (karyawan, 

bangunan fisik, armada, kompute lr, dan jaringannya) untuk dige lrakkan 

selsuai delngan visi dan misi pe lelrusahaan. Disinilah fungsi dan tugas 

melneljelr opelrasional.32 

c. Fungsi dan Manfaat Distribusi 

(Fungsi distribusi) 

1. Fungsi pelrtukaran : pelnjualan dan pelmbellian 

2. Fungsi fisik : pe lnyimpanan, transportasi dan pe lngolahan 

3. Fungsi fasilitasi : grading dan standarisasi, pe lmbiayaan, pe lnelrimaan 

relsiko, informasi pasar. 

(Manfaat distribusi) 

1. Didasarakan pada waktu, kelgiatan ditribusi yang me lmanfaatkan 

waktu telrtelntu. Melngatur waktu pelnggunaan suatu barang. Misalnya 

                                                             
32 Nanang Tegar, 102 
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pelmbellian belras yang dilakukan Bulog pada saat musim pane ln, dan 

dijual kelmbalipada saat masyarakat me lmbutuhkan. 

2. Didasarkan pada te lmpat, melmindahkan barang dari suatu te lmpat kel 

telmpat yang lain yang me lmpunyai nilai elkonomis lelbih tinggi.33 

d. Jelnis dan Saluran Distribusi 

Melnurut Assauri, saluran distribusi me lrupakan lelmbaga lelmbaga yang 

melmasarkan produk, yang be lrupa barang atau jasa dari produse ln ke l 

konsumeln. Dapat ditari ke lsimpulan bahwa yang dinamakan saluran 

distribusi se llalu mellibatkan unsur produse ln, konsumeln, dan juga 

pelrantara yang belrfungsi selbagai meldia pelmindahan kelpelmilikan barang. 

Jelnis saluran distribusi se lcara umum : 

a. Saluran disribusi barang, telrdiri dari : 

1. Produseln-konsumeln 

2. Produseln-pelngelcelr-konsumeln 

3. Produseln-peldagang belsar-pelngelcelr-konsumeln 

4. Produseln-ageln-pelngelcelr-konsumeln 

5. Produseln-ageln-peldagang belsar-pelngelcelr-konsumeln. 

b. Saluran distribusi industri, te ldiri dari : 

1. Produseln-pelmakai industri 

2. Produseln-distributor industri-pelmakai industri 

3. Produseln-ageln-pelmakai industri 

 

                                                             
33 Nanang Tegar, 03 
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3. Manajelmeln Sumbelr Daya Alam (SDM) 

A. Pelngelrtian Manaje lmeln SDM 

Pelngelrtian Sumbelr Daya Manusia adalah kelmampuan telrpadu dari 

daya pikir dan daya fisik yang dimiliki individu. Pellaku dan sifatnya 

dilakukan olelh kelturunan dan lingkungannya, seldangkan prelstasi 

kelrjanya dimotivasi olelh kelinginan untuk melmelnuhi kelpuasannya Mathis 

dan Jackson. Seldangkan SDM adalah rancangan sistelm-sistelm formal 

dalam selbuah organisasi untuk melmastikan pelnggunaan bakat manusia 

selcara elfelktif dan elfisieln guna melncapai tujuan organisasi.34 

B. Fungsi Manaje lmeln SDM 

Manajelmeln Sumbelrdaya Manusia melrupakan suatu prosels dalam 

melmpelrolelh, mellatih, melnilai, dan melmbelri kompelnsasi pada karyawan 

selrta melnjaga hubungan antar karyawan, kelsellamatan, kelselhatan, dan 

pelrhatian yang selwajarnya.  

a)  Fungsi MSDM melliputi :  

Pelrelncanaan Sumbelrdaya Manusia (HR Planning) 

• Analisis Pelkelrjaan (Job Analysis) 

• Kelbutuhan Karyawan (Labor Nelelds) 

Pelnataan Staff (Staffing)  

• Melrelkrut (Relcruit)  

• Melnyellelksi Calon Karyawan (Sellelct Candidatels)  

                                                             
34 Wenny Desty Febrian, “Manajemen Sumber Daya Manusia,” Eurika Media Aksara (Juni: 2022): 01. 
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Pellatihan dan Pelngelmbangan (Training and Delvellopmelnt)  

• Orielntasi dan Mellatih (Orielnt and Train)  

• Mellatih dan Melngelmbangkan (Train and Delvellop)  

Kompelnsasi (Compelnsation)  

• Upah dan Gaji (Wagels and Salariels) 

• Inselntif dan Kelseljahtelraan (Incelntivels and Belnelfits) 

  Manajelmeln Kinelrja (Pelrformancel Managelmelnt)  

• Kinelrja (Pelrformancel)  

• Komunikasi (Communicatel)  

• Mellatih dan Melngelmbangkan (Train and Delvellop)  

  Hubungan Antar Karyawan (E lmployelel Rellations)  

• Komitmeln Karyawan (Elmployelel Commitmelnt) 

• Kelselmpatan yang Sama (E lqual Oopportunity) 

• Kelselhatan dan Kelsellamatan (Helalth and Safelty) 

• Tuntutan (Grielvancels)35 

C. Tujuan Manaje lmeln SDM 

Tujuan-tujuan MSDM telrdiri dari elmpat tujuan, yaitu : 

1) Tujuan Organisasional 

Ditujukan untuk dapat melngelnali kelbelradaan manajelme ln sumbelr 

daya manusia (MSDM) dalam melmbelrikan kontribusi pada 

pelncapaian elfelktivitas organisasi. Walaupun selcara formal suatu 

                                                             
35 Siti Syamsiyar, “Manajemen Sumber Daya Manusia,” Jurnal (Yogyakarta: 2007): 03. 
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delpartelmeln sumbelr daya manusia diciptakan untuk  dapat melmbantu 

para manajelr, namun delmikian para manajelr teltap belrtanggung 

jawab telrhadap kinelrja karyawan. Delpartelmeln sumbelr daya manusia 

melmbantu para manajelr dalam melnangani hal-hal yang belrhubungan 

delngan sumbelr daya manusian Organisasional. 

2) Tujuan Fungsional 

Ditujukan untuk melmpelrtahankan kontribusi delpartelmeln pada 

tingkat yang selsuai delngan kelbutuhan organisasi. Sumbelr daya 

manusia melnjadi tidak belrharga jika manajelmeln sumbelr daya 

manusia melmiliki kritelria yang lelbih relndah dari tingkat kelbutuhan 

organisasi. 

3) Tujuan Sosial 

Ditujukan untuk se lcara eltis dan sosial me lrelspon telrhadap kelbutuhan-

kelbutuhan dan tantangan-tantangan masyarakat me llalui tindakan 

melminimasi dampak ne lgatif telrhadap organisasi. Ke lgagalan 

organisasi dalam me lnggunakan sumbelr dayanya bagi ke luntungan 

masyarakat dapat me lnyelbabkan hambatan-hambatan. 

4) Tujuan Pelrsonal 

Ditujukan untuk melmbantu karyawan dalam pelncapaian tujuannya, 

minimal tujuan-tujuan yang dapat melmpelrtinggi kontribusi 

individual telrhadap organisasi. Tujuan pelrsonal karyawan harus 

dipelrtimbangkan jika parakaryawan harus dipelrtahankan, 

dipelnsiunkan, atau dimotivasi. Jika tujuan pelrsonal tidak 
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dipelrtimbangkan, kinelrja dan kelpuasan karyawan dapat melnurun dan 

karyawan dapat melninggalkan organisasi.36 

D. Pelran Manajelmeln SDM 

1. Melnjaga stabilitas pe lkelrjaan 

Pelnurunan dan pelningkatan produktivitas ke lrja adalah fasel yang pasti 

ada dan akan telrus melnelrus telrjadi sudah selharusnya baik pimpinan 

pelrusahaan maupun karyawan maupun siapapun yang me lmahami hal 

ini bahwa ke lrja karyawan bukan hanya be lkelrja saja, teltapi juga 

melnjaga stabilitas pe lkelrjaan. 

2. Melningkatkan kualitas ke lrja lelwat potelnsi masing – masing karyawan 

Seltiap karyawan me lmilikim potelnsi yang belrbelda. Akan teltapi hal ini 

telrnyata dapat me lningkatkan kualitas ke lrjaapalagi jika pe lrbeldaan 

potelnsi di masing msing karyawan  dapat dioptimalkan. Bukan hanya 

melningkatkan kualitas ke lrja , namun se lcara tidak langsung  dapat 

melningkatkan daya saing pe lrusahaan.  

3. Melmpunyai inovasi dan kre lativitas yang tinggi 

apabila karyawan tidak inovatif dan tidak melmpunyai krelativitas 

yang tinggi , telntu hal ini akan sangat be lrpelngaruh telrhadap 

kellangsungan bisnis pe lrusahaan. 

4. Melnjalin komunikasi yang baik de lngan pihak inte lrnal dan elkstelrnal. 

                                                             
36 Husaini, “Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Organisasi,” Jurnal Warta 

(Januari:2017): 07. 
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Delmi kelbelrlangsungan pe lrusahaan, Melnjalin komunikasi yang baik 

delngan pihak inte lrnal dan elkstelrnalpelnting dilakukan de lmi 

melmpelrmudahkan dan me lmpelrluas rellasi karyawan itu se lndiri. 

5. Melnjaga nama baik pe lrusahaan. 

Bagaimanaapun kondisi pe lrusahaan atau sikap de lngan relkan selsama 

karyawan selbaiknya seltiap karyawan melnye lmbunyikan hal ini, 

telrrutama pada  orang – orang di luar organisasi.37 

E l. Pelrelncanaan & Pe lmbelrdayaan sumbe lr Daya Manusia 

  Selsuai delngan prinsip manaje lmeln, pelrelncanaan sumbelr daya 

manusia melnjadi hal yang pe lrtama dan yang paling utama. Ke lbelradaan 

pelgawai di dalam pe lrusahaan guna me lngisi fungsi, tugas dan tanggung 

jawab yang te llah diteltapkan di dalam organisasi. Ole lh karelna itu, belrapa 

jumblah pelgawai yang dipelrlukan dan bagaimana fungsi se lrta tugas yang 

harus melrelka laksanakan, melmelrlukan pelrncanaan yang matang. Sumbe lr 

dari sumbelr daya manusia te lntu saja dari luar pe lrusahaan namun pad 

kondisi te lrtelntu juga bisa belrasal dari dalam pe lrusahaan. Ke lduanya bisa 

telrjadi apabila pe lrusahaan tellah belrada pada skala be lsar.38 

  Melnurut Michaell Amstrong pelrelncanaan sumbelr daya manusia 

adalah melnaksir kelbutuhan telhadap orang orang di masa me lndatang, baik 

jumblah dan tingkatan ke lahlian selrta kelcakapan. Melrumuskan dan 

melnelrapkan relncana untuk melme lnuhi kelbutuhan kelbutuhan telrselbut 

                                                             
37 Nanang Tegar, 42. 
38 Iriani Ismail, ”Mengelola Sumber Daya Manusia”, Jurnal (Malang : 2022): 119. 
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mellalui relkrutmeln, pellatihan, pelngelmbangan, atau apabila pe lrlu  

pelnciutan (pelngurangan biaya – biaya).39  

  Melnurut Noel, elt la. Pelmbelrdayaan adalah pe lmbelrian tanggung 

jawab dan welwelngan telrhadap pelkelrjaan untuk me lngambil kelputusan 

melnyangkut pelngelmbangan produk dan pe lngambilan kelputusan. Lalu, 

melnurut melnurut cook dan Macualy, yaitu pe lmbelrdayaan adalah 

pelrubahan yang telrjadi pada manaje lmeln yang dapat me lmbantu 

melnciptakan suatu lingkungan dimana se ltiap individu dapat 

melnggunakan kelmampuan dan elnelrginya untuk pe lrusahaan. Para ahli 

melnyimpulkan bahwa pe lmbelrdayaan sumbe lr daya manusia (SDM) 

melliputi bagaimana pe lrusahaan melmbelrdayakan kelmampuan, tanggung 

jawab, dan welwelngan sumbelr daya manusia (karyawannya). Bagaimana 

pelrusahaan dapat melnggali kelmampuan karyawannya untuk be lrtanggung 

jawab telrhadap tugasnya se lsuai job delscription untuk me lmelgang 

welwelnang yang sudah dibe lrikan olelh pelrusahaan untuk dilakukan dan 

dikelmbalikan selcara belnar. Dari sinilah muncul istilah ; the l right man on 

thel right place l and thel right man  on thel right job, (pe lnelmpatan orang-

orang yang telpat pada telmpat dan untuk jabatan yang te lpat).40 

F. Delsain dan Analisis Tugas dan Jabatan. 

 Pelrelncanaan telntang belrapa jumblah pe lgawai, kompeltelnsi 

yang harus dimiliki, dan sifat pelkelrjaan akan sangat be lrpelngaruh 

                                                             
39 Nanang Tegar, 25. 
40 Nanang Tegar, 34. 
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telrhadap pelrelncanaan sumbelr daya manusia. Ole lh karelna itu dalam 

mellaksanakan kelgiatan pelrelncanaan pelrlu dilakukan analisis tugas dan 

jawaban. Belrpa kelbutuhan pelgawai yang belrada di lapangan, di dalam 

pabrik, dan di bagian administrasi me lme lrlukan delsai yang telpat. 

G. Relkrutmeln dan Sellelksi 

 Bagian pelnting dari prose ls relkrutmeln adalah sellelksi calon 

pelgawai, biasanya se lmakin tinggi citra suatu pelrusahaan selmakin keltat 

prosels sellelksi yang dilakukan. Se lcara umum sellelksi dilakukan delngan 

belbelrapa tahapan yang pada umumnya me lliputi, sellelksi admisnistratif, 

tels potelnsi akadelmik, wawancara, tels kelselhatan.41 

Dalam argume lntasi pelngellolaan SDM, pada dime lnsi manajelmeln sumbelr 

daya manusia dikatakan bahwa Kualitas organisasi be lrgantung pada 

kualitas orang orang yang didalamnya. Ini me lnjadi kelharusan dan 

tanggung jawab yang be lar di elra kontelmporelr saat ini. Me lndapatkan dan 

melmpelrtahankan karyawan yang kompoteln, melmpunyai motivasi yang 

tinggi, se lrta melmiliki attitude l yang baik sangatlah pe lnting bagi 

kelsukselsan seltiap organisasi, ke ltika organisasi tidak mampu me lngellola 

tugas dan tanggung jawabnya dalam me lngellola sumbelr daya manusia 

yang dimiliki delngan baik, kinelrja organisasi akan me lngalami pelnurunan. 

Robbins dan Coulte lr melngatakan bahwa kelsukselsan selbuah organisasi 

                                                             
41 Iriani Ismail, 119 
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belrmula dari SDM dan sumbelr daya manusia melrupakan aselt yang paling 

belrharga.42 

H. Pelngangkatan, Pe lnelmpatan, Pelndidikan dan Pe llatihan. 

 Bagi pelgawai yang lulus se llelksi dan dinyatakan dite lrima 

selbagai calon pe lgawai akan dibelrikan surat pe lngangkatan selbagai 

pelgawai, dan biasanya pe lgawai yang tellah diangkat be llum siap untuk 

belkelrja di te lmpat yang baru, ole lh karelna itu agar calon pe lgawai siap 

mellaksanakan tugasnya, dilakukan dahulu masa orie lntasi calon pe lgawai 

kelpada organisasi pe lrusahaan dimana ia akan belkelrja. 

 Orielntasi dilakukan dalam be lntuk pelndidikan dan pe llatihan 

calon pelgawai baru tujuannya teltap sama yakni agar calonpe lgawai 

melngelnal delngan baik pelrusahaan dan siap untuk me llaksanakan tugas 

dan kelwajibannya.43 

I. Kellelmbagaan dan Organisasi 

A. Prinsip prinsip Ke llelmbagaan 

a. Prinsip Kelrja 

1. Amanah 

Amanah adalah me lmilki sifat jujur, dapat dipe lrcaya, dan 

belrtanggung jawab atas tugas yang die lmbannya. Sifat amanah 

adlah sifat yang mutlak yang harus dimilki ole lh seltiap amil zakat. 

Selbaik apapun siste lm elkonomi yang ada akan hancur jika 

                                                             
42 Iriani Ismail, 03. 
43 Iriani Ismail, 119. 
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pellakunya tidak melmilki sifat amanah, telrlelbih dana yang dikellola 

dalah dana umat. 

2. Profelsional 

Profelsional adalah ke lmampuan yang me lrupakan pelrpaduan 

antara pelngeltahuan, keltelrampilan, dan sikap selorang amil dalam 

melngelmban tugas telrtelntu dilaksanakan se lcara pelnuh waktu dan 

pelnuh krelativitas dan inovatif, de lngan profelsionalitas yang tinggi 

dana zakat yang dike llola akan melnjadi elfelktif dan elfisieln. Apalagi 

sifat profelsional itu diimbangi de lngan sifat amanah. 

3. Transparan 

Transparan adalah sifat te lrbuka dalam pe lngellolaan mellalui 

pelnyelrtaan selmua unsur dalam pe lngambilan kelputusan dan prosels 

pellaksaan kelgiatan. Delngan transparan pe lngellolaan zakat dan 

wakaf dapat diciptakan suatu siste lm kontrol yang baik kare lna 

tidak hanya me llibatkan pihak intelrn organisasi, te ltapi akan 

mellibatkan juga pihak e lkstelrm, selpelrti para muzakki dan wakif 

dan masyarakat se lcara luas. Transparasi ini akan me lminimalkan 

rasa curiga dan keltidakpelrcayaan masyarakat. 

b. Sistelm Pelngellolaan 

1. Telrsistelm dan Proseldural 

Selbuah lelmbaga sudah selharusnya jika se lmua kelbijakan dan 

keltelntuan yang dibuat aturan se lcara mainnya se lcara jellas dan 
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telrtulisselhingga kelbelrlangsungan le lmbaga tidak belrgantung pada 

figur telrtelntu teltapi belrgantung pada siste lm. 

2. Melneljelmeln Telrbuka 

Selbagai suatu lelmbaga publik, lelmbaga pelngellola zakat dan 

wakaf sudah sellayaknya melnelrapkan melneljelmeln telrbuka, yaitu 

adanya hubungan timbal balik antara pe lngellola zakat wakaf dan 

masyarakat. 

3. Melmpunyai Relncana Kelrja 

Relncana kelrja disusun be lrdasarkan kondisi lapangan dan 

kelmampuan sumbelr daya manusia le lmbaga. Delngan dimilikinya 

relncana kelrja, aktivitas le lmbaga pelngellola zakat wakaf melnjadi 

telrarah. 

4. Melmpunyai Komitel Pelnyaluran 

Agar dana dapat disalurkan ke lpada yang belnar belnar belrhak, 

harus ada suatu me lkanismel yang jellas, salah satunya adalah 

dibelntuknya komitel pelnyaluran. 

5. Melmiliki sistelm akuntansi dan me lneljelmeln keluangan 

Selbagai selbuah lelmbaga publik yang melngellola dana masyarakat, 

lelmbaga pelngellola zakat wakaf harus me lmilki sistelm akuntansi 

dan melneljelmeln keluangan  yang baik melskipun seldelrahana dalam 

rangka melmpelrtanggung jawaban ke luangan lelmbaga telrselbut. 

Hal ini diselbabkan olelh akuntabilitas dan transparasi le lbih mudah 
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dilakukan karelna belrbagai laporan ke luangan dapat le lbih mudah 

dibuat delngan akurat dan telpat waktu. 

6. Diaudit 

Selbagai bagian dari prinsip transparansi, diauditnya suatu 

lelmbaga pelngellola zakat wakaf sudah me lnjadi kelniscayaan, baik 

olelh auditor inte lrnal maupun elkstelrnal 

7. Publikasi 

Selmua yang tellah dilakukan harus disampaikan ke lpada publik 

selbagai bagian dari pe lrtanggung jawaban dan transparannya 

pelngellola. 

8. Komitmeln pelrbaikan telrus-melnelrus 

Selmua hal yang tidak bole lh dilupakan adalah dilakukan 

pelningkatan dan pe lrbaikan selcara telrus – melnelrus.44 

B. Telori – telori Organisasi 

 Untuk melmpellajari pelrkelmbangan organisasi dilakukan 

mellalui pelndelkatan – pelndelkatan selbagai belrikut. 

Pelndelkatan organisasi : 

1. Pelndelkatan Klasik 

Pelndelkatan klasik (tradisional) ini didasarkan pada “TE lORI 

ME lSIN” organisasi diibaratkan sama se lpelrti melsin yang 

                                                             
44 Ahmad Hasan Ridwan, “Manajemen Baitul Mal Wat Tamwil”, Puataka Setia (bandung: 2013): 136. 
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ondelrdilnya seltiap saat dapat diganti dan se ltiap bagian 

melmpunyai tugas telrtelntu selsuai delngan fungsinya. 

2. Pelndelkatan tingkah laku 

Pelndelkatan tingkah laku ini me lnelkankan pada pe lntingnya 

melmpelrhitungkan aspelk manusia selcara utuh dalam me lndisain 

suatu struktur organisasi. Yang me lnjadi bahan pelnellitian utama 

adalah “tingkah laku manusia” dalam organisasi pe lnellitinya 

adalah para ahli psikologi, sosiologi, dan antropologi yang ingin 

melngeltahui faktor-faktor apa yang me lmbelntuk kelrja sama 

manusia, dalam me lncapai tujuan organisasi. 

3. Pelndelkatan struktur 

Peltelr F. Druckelr, tahun1946 te lrkelnal mellalui “concelnt of thel 

corporation” (Konselpsi Pelrusahaan) yanng me lmbahas 

manajelmeln dan organisasi ge lnelral motors, dan karya ilmiah 

lainnya “practicel of manajelmelnt” ia adalah se lorang ahli hukum 

dan wartawan di Je lrman dan Australia yang pada waktu Nazisme l 

pindah kel London. Peltelr F. Drucelr dalam te lori organisasinya 

melncoba melnjawab pelrtanyaan “struktur macam apakah yang 

dibutuhkan, dan bagiamanakah se lharusnya struktur itu dibangun” 
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4. Pelndelkatan sistelm 

Melnurut Pelndelkatan sistelm, organisasi bukanlah suatu “siste lm 

telrtutup teltapi suatu “siste lm telrbuka” yang harus be lrintraksi 

delngan lingkungan.45 

C. Pelmbangunan elkonomi belrwawasan syariah Pelmbangunan elkonomi 

belrwawasan syariah, pe lngellolaan wakaf pada BMT Nurul Jannah 

sudah selsuai delngan belrdirinya Bank Muallimat Indone lsia tahun 

1992 dan bank – bank pelrkrelditan rakyat syariah selrta Baitul Mal Wat 

Tamwil (BMT) di selluruh Indonelsia adalah ke lmajuan islamisasi di 

bidang elkonomi dan pelrbankan. Hal ini dapat dilihat se lbagai salah 

satu upaya mellakukan pelmbangunan elkonomi yang be lrwawasan 

syariah.46 

4. Konselp Wakaf Tunai 

Wakaf dengan menggunakan uang tunai membuka peluang yang 

unik bagi penciptaan investasi di bidang keagamaan, pendidikan, serta   

kegiatan sosial. Masyarakat yang berpenghasilan tinggi dapat dimanfaatkan 

melalui penukaran sertifikat wakaf tunai, sedangkan pendapatan yang 

diperoleh dari pengelolaan wakaf tunai tersebut dapat digunakan untuk 

berbagai kepentingan kemaslahatan umat. Dari pengertian tersebut dapat 

dirumuskan bahwa wakaf tunai melrupakan dana yang dihimpun oleh 

                                                             
45 Malayu Hasibuan, “Organisasi dan Motivasi Dasar Peningkatan Produktivitas”, Bumi Aksara 

(Jakarta: 2019): 77. 
46 Ahmad Hasan Ridwan, 20. 
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pengelola wakaf (nadzir) melalui penerbitan sertifikat wakaf tunai yang 

dibeli oleh masyarakat.   

 Wakaf tunai dapat juga diartikan mewakafkan harta berupa uang 

atau surat berharga yang dikelola oleh institusi (perbankkan atau lembaga 

keuangan syari’ah) yang keuntungannya akan disedekahkan, dengan syarat 

modalnya tidak bisa dikurangi untuk sedekahnya, sedangkan dana wakaf 

yang terkumpul selanjutnya dapat digulirkan dan diinvelstasikan oleh nadzir 

ke dalam berbagai sektor usaha yang halal dan produktif, sehingga  

keuntungannya dapat dimanfaatkan untuk pembangunan umat dan bangsa 

secara keseluruhan. 

Pelngelrtian telrselbut sellaras delngan pelndapat yang dikelmukakan 

olelh Imam al-Zuhri yang melnelgaskan bahwa melwakafkan dinar hukumnya 

bolelh, delngan cara melnjadikan dinar telrselbut selbagai modal usaha kelmudian 

keluntungannya disalurkan pada orang atau selsuatu yang melnjadi tujuan 

wakaf (mauquf ‘alaih).47 

 

 

 

 

 

 

                                                             
47 Asep Danda Suganda, “Konsep Wakaf Tunai”, Jurnal (Mei 2019): 07. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

  Pelndelkatan dalam pe lnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif. 

Dalam pelnellitian kualitatif, pelnelliti telrlibat dalam kontelks, delngan situasi dan 

seltting felnomelna alami selsuai yang seldang ditelliti. Seltiap felnomelna melrupakan 

selsuatu yang unik, yang belrbelda delngan lainnya karelna belrbelda kontelksnya. 

Tujuan dari pelnellitian kualitatif ini adalah untuk melmahami kondisi suatu 

kontelks delngan melngarahkan pada pelndelskripsian selcara rinci dan melndalam 

melngelnai potrelt kondisi dalam suatu kontelks yang alami (natural seltting), 

telntang apa yang selbelnarnya telrjadi melnurut apa adanya di lapangan studi.48 

  Pelnelliti melnelkankan catatan delngan delskripsi kalimat yang rinci, 

lelngkap, melndalam yang melnggambarkan situasi yang selbelnarnya, guna 

melndukung pelnyajian data. Olelh selbab itu pelnellitian kualitatif selcara umum 

selring diselbut selbagai pelndelkatan kualitatif delskriptif. Pelnelliti belrusaha 

melnganalisis data dalam belrbagai nuansa selsuai belntuk aslinya selpelrti pada 

waktu dicatat atau dikumpulkan.49 Delngan delmikian, Pelnellitian ini dilakukan 

untuk melngeltahui pelngellolaan wakaf pada BMT Nurul Jannah dalam 

melngelntaskan pelngangguran gelnelrasi muda islam cadika  kaliwatels Jelmbelr . 

                                                             
48 Farida Nugrahani, “Metode Penelitian Kualitatif”, Cakra Books (Surakarta: 2014): 04. 
49 Farida Nugrahani, 96. 
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B. Lokasi Penelitian 

  Pelnellitian ini dilakukan di Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Nurul 

Jannah Jalan Cadika No.110 Ke lcamatan Kaliwatels Jelmbelr Jawa Timur dan 

dilaksanakan pada bulan Agustus 2022. Alasan me lmilih judul ini kare lna di 

Baitul Maa Wat Tamwil Nurul Jannah ini me lmiliki program yang unik dan 

belrbelda delngan yang lain yaitu pe lngellolaan wakaf uang dalam me lngelntaskan 

pelngangguran pada gelnelrasi muda islam cadika kaliwate ls jelmbe lr. Alasan 

melmilih lokasi te lrselbut adalah Baitul Maal Wat Tamwil ini me lmiliki 

kelpeldulian sosial te lrhadap masyarakat se lkitarnya dan be lgitu melngeldelpankan 

program ini kare lna Baitul Maal Wat Tamwil ini belranggapan bahwa be lgitu 

pelntingnya untuk se lgara melngatasi pelrmasalah ini yaitu de lngan melngelntaskan 

pelngangguran gelnelrasi muda islam. 

  

C. Subjek Penelitian 

  Untuk melnelntukan subjelk pelnellitian selbagai sumbelr informasi 

didalam pelnellitian, pelnellitian melnggunakan telknik Snowball Sampling atau 

pelngambilan sampe ll sumbelr data, yang pada awalnya jumblahnya se ldikit lama 

lama melnjadi belsar 50 Adapun Informan yang dipilih dalam pe lnellitian antara 

lain : 

a. Pelmbina   : H.Sumardjo 

                                                             
50 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, Alfabeta (Bandung: 2015): 218. 
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 orang pelrtama selbagai sumbelr data, informan ini dipilih dikare lnakan orang 

yang bisa melmbukakan pintu untuk me lngelnali kelselluruhan meldan selcara 

luas51 

b. Direlktur Keluangan  : Anisa Fitri 

 informan ke ldua disarankan ole lh informan pe lrtama, kare lna mampu 

melmbelrikan informasi dan data yang le lbih dalam 

c. Direlktur Elkselkutif  : Aditia Helrmansyah 

 informan keltiga disarankan ole lh informan keldua karelna dianggap mampu 

melmbelrikan lelbih dari sumbelr atau data yang dibelrikan olelh informan keldua. 

 

D. Teknik Pengumpulan data 

  Meltodel pelngumpulan data dapat diartikan se lbagai cara cara yang 

digunakan olelh pelnelliti untuk melngumpulkan data. Pada umumnya ada tiga 

telknik pelngumpulan data, yaitu: obse lrvasi, wawancara, dan dokumelntasi. 

Dalam pelrkelmbangannya seltiap meltodel melmiliki variannya masing masing 

dan telrkadang telrjadi pelnggabungan antara satu me ltodel delngan yang lainnya.  

a. Obselrvasi 

  Kata obselrvasi melrupakan sarapan dari bahasa inggris yaitu 

obselrvation yang be lrasal dari kata obselrvel yang belrarti “melngamati” selcara 

telrmologis obse lrvasi dapat didelfinisikan selbagai pelngamatan dan pe lncatatan 

yang dilakukan se lcara sistelmatis telrhadap suatu kelnyataan fakta, keladaan, 

                                                             
51 Sugiyono, 98. 
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atau keljadian yang me lnjadi objelk pelnellitian. Pelngamatan selcara obselrvasi 

dilakukan delngan sellalu melnggunakan selluruh alat indra. Telknik obselrvasi 

disini digunakan untuk me lnggali data: 

1. Kelhidupan pelnelrima wakaf seltellah melndapat bantuan wakaf  dari BMT 

Nurul Jannah cadika kaliwatels jelmbelr. 

2. Bantuan bantuan wakaf yang dibe lrika kelpada pelnelrima wakaf.  

3. Kondisi te lmpat pelnellitian selbellum ada program BMT Nurul Jannah. 

4. Kondisi te lmpat pelnellitian selsudah ada program BMT Nurul Jannah. 

5. Macam macam program BMT Nurul Jannah dalam melngelntaskan 

pelngangguran gelnelrasi muda islam. 

 Dalam hal ini yang pe lnelliti lakukan adalah telrjun langsung 

melndatangi lokasi pe lmanfaatan dana wakaf yang dike llola olelh Biatul Maal 

Wat Tamwil Nurul Jannah Je lmbe lr. Hal ini dilakukan de lngan maksud untuk 

melndapatkan data se lcara konkrelt melngelna aselt wakaf yang dipe lrolelh 

mellalui wakaf. 

 

b. Wawancara 

   Meltodel wawancara juga sangat be lrguna untuk me lngungkapkan 

pelndapat orang. Telrkadang, selsuatu yang dipikirkan ole lh pelnelliti telrhadap 

suatu fakta (ke ladaan) belrbelda delngan apa yang dipikirkan ole lh pellakunya. 

Hal hal selmacam ini tidak bisa diungkap hanya de lngan obselrvasi. Olelh 

karelna itu wawancara sangat pe lnting, telrutama bagi pe lnellitian kualitatif, 
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salah satu tujuan dari wawancara adalah me lnggali keltelrangan dari nara 

sumbelr (partisipan) untuk me lngungkap apa yang dipikirkan, (pe lndapat) 

dirasakan (ke lsan) dikeltahui (informasi) dan dialami (pe lngalaman) te lntang 

suatu topik te lrtelntu. Agar melncapai tujuan te lrselbut, wawancara harus 

belrsifat pelrsuasivel, “me lmbujuk” (tidak melmaksa) narasumbe lr agar belrseldia 

selcara suka rella melmbelrikan keltelrangan. Delngan melnggunakan telknik 

wawancara ini pelnelliti bisa melndapat informasi dan data se lbagai belrikut :  

1. Visi dan misi BMT Nurul Jannah Cadika Kaliwate ls Jelmbelr 

2. Struktur le lmbaga BMT Nurul Jannah Cadika Kaliwate ls Jelmbelr 

3. Jadwal kelgiatan BMT Nurul Jannah Cadika Kaliwate ls Jelmbelr    

 

c. Dokumelntasi  

  Meltodel dokumelntasi melrupakan cara paling te lpat digunakan untuk 

melngumpulkan data yang be lrsumbelr dari papelr, dari asal katanya, 

dikumelntasi adalah dokume ln yang belrarti selsuatu yang belrisi matelri dan 

informasi yang be lrfungsi selbagai alat bukti, de lngan delmikian meltodel 

dokumelntasi dapat dide lfinisikan selbagai selbuah cara pelngumpulan data 

mellalui dokume ln yang dapat dipakai untuk bahan pe lnellitian, meltodel ini 

harus dilakukan ole lh seltiap pelnelliti untuk melmpelrolelh bahan bahan yang 

melnjadi sumbelr dan dasar teloritis bagi pe lnellitiannya. Adapun yang 

dikumpulkan de lngan meltodel dokumelntasi ini adalah: 

1. Struktur le lmbaga BMT Nurul Jannah Cadika Kaliwate ls Jelmbelr. 
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2. Foto telrkait aktifitas pe lnellitian di BMT Nurul Jannah Cadika Kaliwatels 

Jelmbelr. 

 

E. Analisis Data 

  Pada pelnellitian analisis data Milels dan Hubelrman yang akan 

digunakan pelnelliti diantaranya telrdiri dari pelngumpulan (data collelction), 

kondelnsasi data (data condelnsation), pelnyajian data (data display), pelnarikan 

konklusi dan pelmbuktian (vellification). 

a. Pelngumpulan Data 

Pelnellitian Kualitatif data yang dikumpulkan melnggunakan prosels obselrvasi, 

wawancara, dan dokumelntasi. Langkah awal yang dikelrjakan olelh pelnelliti 

yaitu datang langsung pada objelk untuk melnganalisa selcara umum, agar 

pelnelliti me lmpelrolelh daya yang banyak selrta belrvariasi. 

b. Kondelnsasi Data  

Melnurut Milels dan Hubelrman, kodelnsasi data melrujuk pada prosels 

melnyellelksi, melmfokuskan, melnyeldelrhanakan, melngabstrakkan, dan 

melntransformasikan data yang ada dalam catatan pelnellitian lapangan dan 

traskrip. Belrikut tahap prosels kondelndasi data melnurut Milels dan Hubelrman:   

1) Sellelcting/ Melnyelle lksi 

Sellelcting adalah tindakan untuk melnsellelksi dan melnelntukan dimelnsi apa 

saja yang lelbih pelnting, hungungan mana yang lelbih belrmakna selbagai 

konselkuelnsinya, informasi apa saja yang telrkumpul dan telranalisis. 
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Pelnelliti ini melngumpulkan selluruh informasi agar dapat melmpelrkuan 

pelnellitian. 

2) Focusing/ Melmfokuskan 

Milels dan Hubelrman belrpelndapat jika melmfokuskan data sama delngan 

pra-analisis. Pada tahap ini pelnelliti melmfokuskan data yang selsuai 

delngan rumusan masalah pelnellitian, tahap ini adalah lanjutan tahap 

sellelksi data. Yaitu pada tahap ini pelnelliti harus melmbatasi data dan harus 

selsuai delngan rumusan masalah. 

3) Abstracting/ Melngabstrakkan selrta Simplifying/ Melnyeldelrhanakan 

Adalah usaha melmbuat rangkuman bagian inti, proselsm pelrtanyaan yang 

harus dijaga agar teltap belrada di dalamnya. Melnggolongkan data dalam 

satu pola yang lelbih luas lagi dalam melngumpulkan data seltiap prosels. 

Dalam tahap ini data yang tellah telrkumpul sellanjutnya dielvaluasi. 

4) Transforming/ Melntransformasi 

Cara untuk melntransformasi data yaitu mellalui sellelksi keltat, mellalui 

ringkasan atau uraian 

c. Pelnyajian data (data display).  

Pelnyajian data yang dilakukan dalam pelnellitian kualitatif adalah belrbelntuk 

telks naratif dari data catatan lapangan. Pelnyajian data melrupakan tahapan 

untuk melmahami apa yang seldang telrjadi dan apa yang harus dilakukan. 

Sellanjutnya untuk dianalisis dan diambil tindakan yang dianggap pelrlu. 

Pelnyajian data dilakukan delngan melnyampaikan data hasil relduksi keldalam 
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belntuk tabell atau grafik untuk melmpelrmudah dalam melmahami karelna lelbih 

telrorganisir dan telrsusun delngan pola hubungan. 

d. Melmbuat kelsimpulan (conclusion drawing).  

Kelgitan ini melrupakan pelnarikan kelsimpulan dan melmvelrifikasi telmuan 

data delngan telori yang digunakan dalam pelnellitian. Dalam hal ini dilakukan 

delngan cara melndiskripsikan data hadil telmuan pelnellitian dalam 

pelmbahasan. Pelmbahasan dilakukan pada data telmuan pelnellitian delngan 

telori-telori yang digunakan selbagai landasan pelnellitian.52 

 

F. Keabsahan Data 

  Pelnellitian ini melnggunakan meltodel triangulasi data selbagai telknik 

pelngukuran kelabsahan data. triangulasi adalah suatu pelndelkatan riselt yang 

melmakai suatu kombinasi lelbih dari satu stratelgi dalam satu pelnellitian untuk 

melnjaring data/informasi. De lngan melngumpulkan dan melmbandingkan 

multipell data selt satu sama lain, triangulasi melmbantu melniadakan ancaman 

bagi seltiap validitas dan re lliabilitas data.  

  Triangulasi meltodel dilakukan delngan cara melmbandingkan informasi 

atau data delngan cara yang belrbelda. Pelnelliti melnggunakan telknik yang 

belrbelda-belda untuk melndapatkan data dari sumbe lr yang sama. Pelnelliti dapat 

melnggunakan obselrvasi, wawancara melndalam, dan dokume lntasi. Mellalui 

belrbagai pelrspelktif diharapkan dipelrolelh hasil yang melndelkati kelbelnaran. 

                                                             
52 Mattew B, Miles, A. Michel Huberman, ”Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook (ed.3 

th)”, (London: Sage Publications, 2014): 12-13. 
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Karelna itu, triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang 

dipelrolelh dari subjelk atau informan pelnellitian diragukan ke lbelnarannya.53 

  Pelnellitian ini dilakukan delngan melmbandingkan data pelran wakaf 

dalam me lngelntaskan pelngangguran gelnelrasi muda islam yang dipelrolelh 

mellalui telknik wawancara, dokumelntasi dan obselrvasi. Pelnelliti mellakukan 

wawancara telrhadap pelnelrima wakaf telntang pelran masing-masing komponeln 

telrselbut. Kelmudian untuk melngelcelk kelbelnaran hasil wawancara, pelnelliti 

melnggunakan obelrvasi atau pelngamatan delngan mellihat langsung kondisi 

pelnelrima wakaf. 

 

G. Tahap Tahap Penelitian 

 Dalam pelnellitian yang dilakukan olelh pelnelliti ini ada belbelrapa tahap yakni 

selbagai belrikut : 

a. Tahap Pra Lapangan 

 Tahap pelrtama yang dilakukan dalam hal ini olelh pelnelliti adalah 

melncari belbelrapa masalah yang ada, seltellah itu dilanjutkan delngan melncari 

relfrelnsi-relfrelnsi yang telrkait. Pelnelliti melngambil pelrmasalahan telntang 

Pelnyaluran zakat produktif delngan melngangkat judul “Pelngellolaan Wakaf 

Pada Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Nurul Jannah Cadika Kaliwate ls 

Jelmbelr” Adapun tahap-tahap Pra Lapangan  adalah selbagai belrikut : 

1) Melnelntukan lokasi pelnellitian. 

                                                             
53 Syifaul Adhimah, “Peran Orang Tua Dalam Menghilangkan Rasa Canggung Anak Usia Dini” Jurnal 

Pendidikan Anak (2020): 57-62. 
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2) Melnyusun rancangan pelnellitian. 

3) Melngurus pelrizinan. 

4) Melnyiapkan pelrlelngkapan yang dibutuhkan dalam pelnellitian. 

b. Tahap Pellaksanaan  

 Seltellah melndapatkan izin pelnellitian, pelnelliti akan melmasuki objelk 

pelnellitian dan langsung mellakukan pelngumpulanm data delngan obselrvasi 

dan wawancara untuk melndapatkan informasi yang belrkaitan delngan 

pelnyaluran wakaf. 

c. Tahap Pelnyusunan Laporan 

Seltellah pelnelliti melndapatkan selbuah data, maka sellanjutnya data telrselbut di 

analisis. Sellanjutnya langkah yang dilakukan olelh pelnelliti adalah melmbuat 

laporan pelnellitian. Laporan pelnellitian telrselbut kelmudian diselrahkan kelpada 

doseln pelmbimbing yakni Dr. H. Saihan, S.Ag., M.Pd.I. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

 Bagian ini akan melmbelrikan gambaran umum telntang objelk pelnellitian yang 

diikuti olelh sub-sub bahasan yang tellah diselsuaikan delngan fokus pelnellitian54. 

Paragraf ini melmbelrikan delskripsi umum telntang objelk pelnellitian dan diikuti ole lh 

belbelrapa sub-bahasan yang tellah diselsuaikan delngan fokus pelnellitian. Dalam 

pelnellitian ini, akan me lndelskripsikan pelngellolaan wakaf pada Baitul Maal Wat 

Tamwil (BMT) Nurul Jannah di Kaliwatels Jelmbelr. Objelk pelnellitian ini adalah 

BMT Nurul Jannah, yang melmiliki tujuan untuk melngelntaskan pelngangguran 

gelnelrasi muda Islam mellalui pelngellolaan wakaf. Pelnelliti melncatat belbelrapa 

pelndapat narasumbelr telrkait pelngellolaan wakaf di BMT Nurul Jannah. 

 Sellanjutnya, pelnelliti mellakukan analisis telrhadap seltiap narasumbelr yang ada. 

Analisis ini melmbe lrikan pelmahaman melndalam telntang bagaimana BMT Nurul 

Jannah melngellola wakaf delngan pelndelkatan selsuai delngan prinsip-prinsip syariah 

dan fokus pada program pelngelntasan pelngangguran. Dalam pelngellolaan dana 

wakaf, BMT Nurul Jannah melnunjukkan komitmeln dalam melnjalankan prosels 

delngan profelsional me llalui sistelm akuntansi telrintelgrasi, pelngawasan yang keltat, 

dan mellakukan audit rutin. Harapannya adalah melnciptakan dampak positif dalam 

masyarakat mellalui pelnggunaan dana wakaf untuk melmbangun kelmandirian 

                                                             
54 Tim Penyusun, 96. 
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finansial dan melningkatkan kualitas hidup. Delngan delmikian, analisis ini 

melmbelrikan pelmahaman yang lelbih melndalam telntang pelndelkatan dan stratelgi 

yang digunakan olelh BMT Nurul Jannah dalam pelngellolaan wakaf dan dampaknya 

telrhadap pelngelntasan pelngangguran gelnelrasi muda Islam di wilayah Kaliwate ls, 

Jelmbelr. 

1. Profil Lembaga / Gambaran Umum BMT Nurul Jannah 

 Baitul Maal Wat Tamwil (BMT), disingkat selbagai BMT, melrupakan 

selbuah lelmbaga elkonomi (keluangan) yang diopelrasikan delngan sistelm yang 

selsuai delngan prinsip syariah. Selpelrti yang tellah dijellaskan selbellumnya, BMT 

adalah balai usaha mandiri telrpadu yang belrfokus pada pelngelmbangan usaha 

produktif dan invelstasi guna melningkatkan kualitas kelgiatan elkonomi bagi 

pelngusaha kelcil dan melnelngah, delngan melndorong kelgiatan melnabung dan 

melndukung kelgiatan elkonomi melrelka. Sellain itu, BMT juga melnelrima titipan 

zakat, infak, dan seldelkah, selrta melnyalurkannya selsuai delngan pelraturan dan 

amanat yang belrlaku. BMT melrupakan lelmbaga elkonomi atau lelmbaga 

keluangan syariah nonpelrbankan yang belrsifat informal, karelna didirikan olelh 

kellompok swadaya masyarakat (KSM). Selcara konselptual, BMT melmiliki dua 

fungsi utama, yaitu: 

1) Bait at-tanwil (bait artinya rumah, at-tanwil artinya pelngelmbangan harta) 

mellakukan kelgiatan pelngelmbangan usaha usaha produktif dan invelstasai 

dalam melningkatkan kualitas elkonomi pelngusaha mikro dan kelcil telrutama 

delngan melndorong kelgiatan melnabung dan melnunjang pelmbiayaan 

kelgiatan elkonominya. 



60 
 

 

 

2) Bait al-mal ( Bait artinya rumah, maal artinya harta ) melnelrima titipan dana 

zakat, infak, dan seldelkah selrta melngoptimalkan distribusinya selsuai delngan 

pelraturan dan amanahnya. 

 Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Nurul Jannah Cadika Kaliwate ls 

Jelmbelr ini belropelrasi seljak 3 Meli 2017, yang dipimpin ole lh Bapak H. 

Sumardjo dan disaksikan ole lh selluruh anggota Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

Nurul Jannah se lrta belbelrapa masyarakat, khususnya masyarakat Cadika. Maka, 

seljak tanggal 3 Me li 2019, Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Nurul Jannah 

Cadika mulai belrgelrak melmbantu para pelngusaha kelcil, masyarakat, dan 

gelnelrasi muda yang se ldang kelsulitan melncari pelkelrjaan di se lkitarnya. Hal ini 

dilakukan delngan melnelrapkan dan melngellola wakaf uang pada Baitul Maal 

Wat Tamwil (BMT) guna me lngelntaskan pelngangguran gelnelrasi muda Islam di 

daelrah Cadika Kaliwate ls Jelmbelr. 

 Sellama ini, banyak lelmbaga sosial yang melngellola harta wakaf dalam 

belntuk tanah dan bangunan untuk pelmbangunan masjid, lelmbaga pelndidikan, 

panti asuhan, dan seljelnisnya. Namun, Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Nurul 

Jannah melnggunakan wakaf uang yang lelbih mudah dalam pelnyalurannya. 

Wakaf uang ini dapat disalurkan delngan nominal selnilai Rp 2.000,00 pelr 

minggu, yang dipelrolelh dari seltiap anggota selbagai hasil surplus wakaf. Seldikit 

delmi seldikit, surplus wakaf ini akan melmbantu melngatasi pelrmasalahan 

pelngangguran gelnelrasi muda Islam, selpelrti yang tellah dije llaskan selbellumnya. 
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Surplus wakaf ini melnjadi sumbelr dana abadi untuk melmelnuhi kelbutuhan para 

gelnelrasi muda, selpelrti magang, pellatihan, relkrutmeln, dan lain selbagainya. 

 Delngan konselp wakaf ini, orang dapat be lrwakaf hanya delngan melmbelli 

sellelmbar selrtifikat wakaf yang dite lrbitkan olelh institusi atau lelmbaga pelngellola 

wakaf. Mellalui siste lm ini, telrbukti bahwa Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

Nurul Jannah me lmbelrikan kelselmpatan kelpada seltiap orang untuk belrshadaqah 

jariyah dan me lndapat pahala yang tidak te lrputus tanpa harus me lnunggu 

melnjadi tuan tanah atau saudagar kaya. Te lrbukti pula bahwa Baitul Maal Wat 

Tamwil (BMT) Nurul Jannah se lmakin belrkelmbang dan diminati ole lh 

masyarakat selkitar, telrutama melrelka yang melrasa sangat telrbantu. Awalnya, 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Nurul Jannah hanya me lmiliki 3 binaan. 

Namun, dalam waktu 6 tahun, jumlah binaan ge lnelrasi muda Islam yang 

belrkelmbang pada Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Nurul Jannah tellah melnjadi 

8. Melrelka telrdiri dari pe lngangguran lulusan SMK, SMA, pe lsantreln, bahkan 

melrelka yang bellum tamat SMA/SMK/ALIYAH. 

2. Lokasi Geografis BMT Nurul Jannah 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Nurul Jannah be lrpusat dan 

belralamat di Jalan Cadika No. 110, Selmpussari, Kaliwate ls, Jelmbelr. Jika dilihat 

dari leltak gelografisnya, kantor Baitul Mal wa Tamwil (BMT) Nurul Jannah ini 

sangat stratelgis karelna belrada telpat di pinggir jalan utama dae lrah Cadika dan 

sangat delkat delngan pelrumahan yang cukup ramai, yaitu Pelrumahan Darma 



62 
 

 

 

Alam. Selhingga sangat mudah dijangkau olelh nasabah dan orang lain. 

Bangunan kantor Baitul Mal wat Tamwil (BMT) Nurul Jannah telrleltak di: 

 Selbellah Utara : Pelmukiman Warga 

 Selbellah Sellatan : Pelrumahan Darma Alam 

3. Visi Dan Misi BMT Nurul Jannah 

 Visi Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Nurul Jannah 

Visi Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Nurul Jannah adalah “melnceltak 

gelnelrasi muda Islam yang mandiri” 

 Misi Baitul Mal wa tamwil (BMT) Nurul Jannah 

Misi Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Nurul Jannah adalah “melmbuka 

lapangan pelkelrjaan (melnampung telnaga kelrja), melnggali potelnsi gelnelrasi 

muda, dan melnyiapkan modal”. 

4. Bidang Keanggotaan BMT Nurul Jannah 

 Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Nurul Jannah melrupakan lelmbaga 

yayasan yang dibangun dan dikelmbangkan dari dan untuk anggota. Olelh karelna 

itu, pelran anggota dalam melnelntukan kelmajuan BMT Nurul Jannah sangatlah 

belsar. Anggota BMT Nurul Jannah telrdiri dari anggota teltap, anggota tidak 

teltap, dan anggota kelhormatan. Anggota teltap adalah para pelndiri BMT Nurul 

Jannah yang tellah ikut melndirikan lelmbaga ini delngan melnyeltorkan modal 

awal yang diselbut delngan simpanan pokok khusus (saham), simpanan pokok, 

dan simpanan wajib. Anggota tidak teltap adalah anggota yang melndaftarkan 

diri seltellah belrdirinya BMT Nurul Jannah delngan melmbayar simpanan pokok, 

namun bellum melmbayar selpelnuhnya simpanan wajib. Melrelka juga dapat 
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belrgabung dan kelluar kapan saja. Melrelka dapat belrgabung untuk melnanamkan 

modal (simpanan pokok khusus), melnyimpan/melnabung, melmpelrolelh 

pellayanan pelmbiayaan, selrta melmbayar dan melnelrima zakat, wakaf, infaq, dan 

seldelkah dari BMT Nurul Jannah. 

 Seldangkan anggota kelhormatan adalah melrelka yang belrkontribusi dan 

melmbelrikan jasa untuk melmajukan BMT Nurul Jannah, namun melrelka tidak 

dapat melnjadi anggota pelnuh BMT Nurul Jannah. Belrdasarkan data hingga 

awal tahun 2023, anggota BMT Nurul Jannah telrcatat selbanyak 47 orang, 

delngan rincian selbagai belrikut dalam tabell: 

 

Tabel 4.1 Daftar Anggota BMT Nurul Jannah Periode 2019 - 2022 

No. Anggota  2019 2020 2021 2022 

1. Teltap/pelndiri 3  5 8 8 

2. Pelnanam saham 15 16 17 18 

3. Pelnyimpan/pelnabung 14 14 15 16 

4. Pelnelrimaan pelmbiyaan 5 5 5 5 

 Sumbelr: BMT Nurul Jannah 

5. Kondisi Fisik BMT Nurul Jannah 

 Kondisi fisik Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Nurul Jannah adalah 

selbagai belrikut. Geldungnya melmiliki luas kurang lelbih 8 x 8 meltelr delngan satu 

lantai. Rincian melngelnai bagian-bagian geldung telrselbut adalah selbagai belrikut: 
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Gambar 4.1 Kondisi Fisik BMT Nurul Jannah 

1) Bagian delpan kantor melmiliki halaman yang difungsikan selbagai toko 

pelcah bellah milik BMT Nurul Jannah. Tujuan toko ini adalah untuk 

melnampung para binaan BMT Nurul Jannah dalam melnjalankan magang, 

pellatihan, dan kelgiatan lainnya. 

2) Bagian telngah kantor adalah ruang utama delngan ukuran 6 x 5 meltelr. Di 

dalam ruangan ini telrdapat melja pelrtelmuan yang digunakan untuk tamu, 

nasabah, dan kelpelrluan administrasi keluangan. 

3) Bagian bellakang kantor telrdiri dari 2 toilelt dan musholla. Sellain itu, seldang 

dibangun selbuah bangunan yang akan digunakan untuk kawasan kost-

kostan milik BMT Nurul Jannah. Bangunan ini akan melnampung para 

binaan BMT Nurul Jannah dalam melnjalankan magang, pellatihan, dan 

kelgiatan lainnya. 

4) Di selbellah ruang utama telrdapat satu ruang yang digunakan untuk 

pelnyimpanan belrkas-belrkas kantor BMT Nurul Jannah. 

Delngan delmikian, delmikianlah kondisi fisik geldung BMT Nurul Jannah yang 

telrdiri dari belrbagai bagian selpelrti yang dije llaskan di atas. 
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6. Bidang Kepengurusan BMT Nurul Jannah 

Belrikut adalah susunan delwan pelngawas dan pelngurus Baitul Maal Wat 

Tamwil (BMT) Nurul Jannah: 

Tabel 4.2 Susunan Pengurus BMT Nurul Jannah 

No. Jabatan Nama 

1 Keltua H. Sumarjo 

2 Wakil Keltua Anisa Fitri 

3 Selkreltaris Adityas Helrmawan 

4 Wakil Selkreltaris Sulistio Ningsih 

5 Belndahara Anisa Fitri 

6 Direktur  Keluangan Anisa Fitri 

7 Bagian Pelmbukuan Anindiyah Pratiwi 

8 Bagian Ziswaf Mulyadi 

9 Bagian Data & Informasi Luluk Hidayati 

10 Markelting Tuhelmi 

11 Markelting Helru Budianto 

     Sumbelr: BMT Nurul Jannah 

7. Jenis Pembiayaan di BMT Nurul Jannah 

 Pelmbiayaan Mudharabah adalah suatu belntuk kelrjasama antara keldua 

bellah pihak, di mana pihak pelrtama diselbut selbagai "sohibul maal". Pihak ini 

belrtindak selbagai pelnyeldia modal dan belrpelran selcara pasif. Seldangkan pihak 

keldua diselbut selbagai "mudharib", yang melmiliki pelran dalam kelwiraswastaan 
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dan manajelmeln untuk melnjalankan usaha, dagang, industri, atau jasa delngan 

tujuan untuk melmpelrolelh keluntungan. Pada dasarnya, mudharib adalah orang 

yang dipelrcaya untuk melnjalankan usaha telrselbut delngan kelpelrcayaan pelnuh 

dan belrtanggung jawab atas kelrugian yang timbul akibat kellalaian yang 

dilakukannya selcara selngaja. 

 Di BMT Nurul Jannah, telrdapat belbelrapa jelnis pelmbiayaan yang 

ditawarkan. Salah satu jelnisnya adalah Pelmbiayaan Mudharabah. Dalam 

Pelmbiayaan Mudharabah, BMT Nurul Jannah belrpelran selbagai sohibul maal 

yang melnyeldiakan modal, selmelntara nasabah atau pihak yang melngajukan 

pelmbiayaan belrpelran selbagai mudharib yang belrtanggung jawab dalam 

melngellola usaha, baik itu usaha dagang, industri, atau jasa, delngan tujuan untuk 

melmpelrolelh keluntungan. Pelmbiayaan Mudharabah ini melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada nasabah untuk belrkolaborasi delngan BMT Nurul Jannah 

dalam usaha melrelka, delngan pelmbagian keluntungan selsuai kelselpakatan yang 

tellah ditelntukan selbellumnya. 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Selpelrti yang tellah dijellaskan dalam bab pelnellitian selbellumnya, pada 

pelnellitian ini pelnelliti me lnggunakan meltodel pelngumpulan data mellalui obselrvasi, 

dokumelntasi, dan wawancara untuk melndukung pelnellitian ini. Pelnelliti akan 

melnguraikan selcara belrurutan data pelnellitian belrdasarkan pokok pelrmasalahannya, 

selbagai belrikut: 
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1. Pengelolaan Wakaf Pada Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Nurul Jannah 

Wakaf telrmasuk dalam shadaqah jariyah. Biasanya, wakaf belrbelntuk 

propelrti selpelrti masjid, tanah, bangunan, selkolah, dan lain-lain. Melskipun wakaf 

baru melndapat pelrhatian di Indonelsia belbelrapa tahun bellakangan ini, namun saat 

ini sudah melmiliki landasan hukum mellalui fatwa Majellis Ulama Indonelsia 

(MUI). 

Pelngellolaan wakaf di Baitul Mal wa Tamwil (BMT) Nurul Jannah tellah 

dilakukan seljak belrdirinya lelmbaga ini. Kelbelradaan BMT Nurul Jannah 

melmbantu melngatasi masalah pelngangguran gelnelrasi muda Muslim dan 

melmbantu melngurangi angka pelngangguran. Salah satu cara untuk melngatasi 

pelngangguran adalah mellalui pelngellolaan wakaf olelh BMT Nurul Jannah. 

Sumbelr Daya Manusia adalah kelmampuan telrpadu dari daya pikir dan 

daya fisik yang dimiliki individu. Pellaku dan sifatnya dilakukan olelh kelturunan 

dan lingkungannya, seldangkan prelstasi kelrjanya dimotivasi olelh kelinginan untuk 

melmelnuhi kelpuasannya Mathis dan Jackson. Selcara garis belsar, pelngelrtian 

Sumbelr Daya Manusia adalah individu yang belkelrja selbagai pelnggelrak suatu 

organisasi, baik institusi maupun pelrusahaan dan belrfungsi selbagai aselt yang 

harus melmbantu dan melngelmbangkan kelmampuannya. 

 Dalam pelnellitian ini, informan akan melnjellaskan upaya pelngellolaan 

wakaf di BMT Nurul Jannah Cadika Kaliwatels Jelmbelr. Belrikut adalah 

pelnjellasannya: 

H. Sumarjo, sellaku pelmbina BMT Nurul Jannah, melmbelrikan 

pelnjellasan dalam wawancara delngan pelnelliti melngelnai pelngellolaan wakaf di 



68 
 

 

 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Nurul Jannah Cadika Kaliwatels Jelmbelr. Belrikut 

adalah pelnjellasannya: 

 

Gambar 4.2 Wawancara Pelnelliti Belrsama H. Sumarjo Sellaku Pelmbina BMT Nurul Jannah 

 

“Selbagai Pelmbina BMT Nurul Jannah, kami melngellola wakaf yang 

ditelrima delngan prinsip-prinsip pelngellolaan yang baik dan belreltika. 

Seltiap dana wakaf yang kami telrima diinvelstasikan dalam produk-produk 

keluangan syariah yang halal dan melnguntungkan. Keluntungan yang 

dihasilkan dari invelstasi telrselbut kelmudian digunakan untuk melndukung 

program pelngelntasan pelngangguran gelnelrasi muda Islam di wilayah 

Kaliwatels, Jelmbelr. Kami juga melmiliki me lkanismel pelngawasan dan 

pelngelndalian yang keltat untuk melmastikan bahwa pelngellolaan wakaf 

belrjalan delngan baik. Kami melmiliki tim ahli keluangan dan audit yang 

belrtugas untuk melmelriksa dan melmastikan pelngellolaan wakaf belrada 

dalam koridor yang selsuai delngan aturan dan standar yang belrlaku. Sellain 

itu, kami juga melmbelrikan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pelngellolaan wakaf yang ditelrima. kami melmiliki program-program yang 

belrtujuan untuk melngelntaskan pelngangguran gelnelrasi muda Islam di 

wilayah Kaliwatels, Jelmbelr, program ini kami jalankan delngan telkad dan 

selmangat untuk melngurangi pelngangguran di wilayah Kaliwatels, Jelmbelr, 

khususnya pada gelnelrasi muda Islam. Selbagai Pelmbina BMT Nurul 

Jannah, saya sangat belrharap agar BMT ini telrus dapat melnjalankan 

program-programnya delngan baik dan telrus belrkelmbang selhingga dapat 

melmbelrikan manfaat yang selmakin luas bagi masyarakat, telrutama dalam 

melngatasi pelrmasalahan sosial selpelrti pelngangguran gelnelrasi muda 

Islam”.55 

 

                                                             
55 Hasil Wawancara Peneliti Dengan H.Sumarjo Selaku Pembina Bmt Nurul Janah, 13 Maret 2023 
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 Sellanjutnya, dalam wawancara delngan Anisa Fitri sellaku Direlktur 

Keluangan, ia melnjellaskan bahwa BMT Nurul Jannah melmiliki sistelm 

pelngellolaan wakaf uang yang telrstruktur delngan baik: 

“Selbagai Direlktur Keluangan BMT Nurul Jannah, kami melmiliki 

sistelm pelngellolaan wakaf uang yang telrstruktur delngan baik. Pelrtama, 

kami melmiliki tim khusus yang belrtanggung jawab dalam pelngellolaan 

wakaf uang ini, delngan didukung olelh sistelm akuntansi yang telrintelgrasi 

dan transparan. Keldua, kami melmiliki melkanismel pelngawasan dan 

pelngelndalian yang keltat telrhadap pelnggunaan dana wakaf uang. Keltiga, 

kami juga rutin mellakukan audit intelrnal maupun elkstelrnal untuk 

melmastikan bahwa pelngellolaan wakaf uang belrjalan selsuai delngan 

proseldur yang tellah diteltapkan dan melmelnuhi standar keluangan yang 

belrlaku. Delngan cara ini, kami yakin dapat melmastikan kelbelrlangsungan 

pelngellolaan wakaf uang yang belrkellanjutan dan belrkelsinambungan 

untuk melmbantu melngatasi pelrmasalahan sosial di masyarakat. kami 

telrus belrupaya untuk mellakukan inovasi dalam pelngellolaan wakaf uang 

agar lelbih elfelktif dan elfisieln, untuk melnjaga kelamanan dana wakaf yang 

dikellola agar tidak hilang atau dicuri. Pelrtama, kami melmiliki sistelm 

pelngamanan fisik di kantor BMT, selpelrti CCTV dan pintu yang telrkunci 

delngan kunci ganda. Sellain itu, kami juga melmiliki aturan dan proseldur 

yang keltat dalam pelngellolaan dana wakaf, selpelrti pelmisahan tugas antara 

peltugas dan pelngawasan intelrnal yang keltat.56 

 Aditia Helrmansyah, sellaku direlktur elkselkutif BMT Nurul Jannah, juga 

melnjellaskan bahwa pelngellolaan wakaf dilakukan delngan belrbagai cara. 

Selbagai direlktur elkselkutif, Aditia Helrmansyah melmiliki pelran selntral dalam 

pelngellolaan wakaf di BMT Nurul Jannah. Ia melmastikan bahwa lelmbaga 

telrselbut melmiliki sistelm pelngellolaan wakaf yang te lrstruktur dan e lfelktif: 

“Selbagai Direlktur Elkselkutif BMT Nurul Jannah, saya dapat 

melnjellaskan pelngellolaan wakaf pada lelmbaga kami. BMT Nurul Jannah 

melmiliki sistelm pelngellolaan wakaf uang yang telrstruktur dan transparan. 

                                                             
56 Hasil Wawancara Peneliti Dengan Muhammad Rojul Selaku Direktur Keuangan, 14 Maret 2023 
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Pelrtama-tama, kami melmiliki tim khusus yang ditugaskan untuk 

melngellola wakaf uang. Tim ini belrtanggung jawab dalam mellakukan 

pelngumpulan, pelnyaluran, dan pelngawasan dana wakaf selcara elfelktif dan 

elfisieln. Melrelka didukung olelh sistelm akuntansi yang telrintelgrasi guna 

melmastikan transparansi dalam pelngellolaan dana wakaf. Keldua, kami 

melnelrapkan melkanisme l pelngawasan dan pelngelndalian yang keltat 

telrhadap pelnggunaan dana wakaf. Hal ini melliputi prosels velrifikasi yang 

celrmat dalam pelnyaluran dana wakaf, pelmantauan selcara belrkala 

telrhadap pelnggunaan dana, selrta pelnelrapan aturan dan proseldur yang 

keltat untuk melminimalkan risiko pelnyalahgunaan dana wakaf. Keltiga, 

kami selcara rutin mellakukan audit intelrnal dan elkstelrnal guna 

melmastikan bahwa pelngellolaan wakaf uang selsuai delngan proseldur yang 

tellah diteltapkan dan melmelnuhi standar keluangan yang belrlaku. Audit ini 

melmbantu melmastikan akuntabilitas dan kelpatuhan dalam pelngellolaan 

dana wakaf. Sellain itu, kami telrus belrupaya mellakukan inovasi dalam 

pelngellolaan wakaf uang agar lelbih elfelktif dan elfisieln. Kami melnjaga 

kelamanan dana wakaf delngan melnelrapkan sistelm pelngamanan fisik di 

kantor BMT, selpelrti pelnggunaan CCTV dan pelnggunaan pintu delngan 

kunci ganda. Kami juga melmastikan adanya pelmisahan tugas antara 

peltugas selrta melnelrapkan pelngawasan intelrnal yang keltat.Delngan cara 

ini, kami belrkomitmeln untuk melnjalankan pelngellolaan wakaf uang 

selcara profelsional, transparan, dan akuntabell. Kami melnghargai amanah 

yang dibelrikan olelh para wakif dan belrtujuan untuk melmastikan bahwa 

dana wakaf digunakan delngan selbaik-baiknya untuk melmbantu 

melngatasi pelrmasalahan sosial di masyarakat”.57 

 

 Diyah, salah satu karyawan binaan BMT Nurul Jannah, melnjellaskan 

telntang cara pelngellolaan wakaf yang dilakukan di BMT telrselbut. Dalam 

melnjalankan tugasnya, Diyah belrtanggung jawab atas pelngellolaan wakaf di 

BMT Nurul Jannah. Ia telrlibat dalam belrbagai aspelk pelngumpulan dan 

pelnyaluran dana wakaf: 

“Selbagai selorang karyawan di BMT Nurul Jannah, prosels pellaksanaan 

pelngellolaan wakaf yang saya jalani selhari-hari mellibatkan belbelrapa 

langkah dan kelgiatan. Belrikut adalah gambaran umum telntang prosels 

telrselbut: Pelnelrimaan dan pelndaftaran wakaf, Velrifikasi dan elvaluasi, 

Pelngellolaan aselt wakaf, Pellaporan dan komunikasi, valuasi dan 

pelmantauan. Dalam melnjalani prosels pellaksanaan pelngellolaan wakaf 

                                                             
57 Hasil Wawancara Peneliti Dengan Aditia Hermansyah Selaku Direktur Eksekutif, 13 Maret 2023 
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selhari-hari, saya belrkomitmeln untuk mellaksanakan tugas delngan celrmat, 

profelsional, dan belrlandaskan pada prinsip-prinsip syariah. Tujuan utama 

saya adalah melmastikan bahwa wakaf yang dikellola di BMT Nurul 

Jannah melmbelrikan manfaat yang maksimal selsuai delngan niat dan 

harapan wakif, Selbagai selorang karyawan di BMT Nurul Jannah, 

melmastikan transparansi dan akuntabilitas dalam pelngellolaan wakaf 

adalah prioritas utama saya. Belrikut adalah dokumelntasi akurat, 

pellaporan, komunikasi te lrbuka, pelmisahan dana wakaf, Delngan 

melngimplelmelntasikan langkah-langkah ini, kami belrkomitmeln untuk 

melnciptakan lingkungan yang transparan dan akuntabell dalam 

pelngellolaan wakaf di BMT Nurul Jannah. Hal ini melmbelrikan kelyakinan 

kelpada wakif bahwa wakaf melrelka dikellola delngan pelnuh keljujuran, 

intelgritas, dan tanggung jawab, Dalam kelselluruhan, mellibatkan wakif 

selcara aktif dalam pelngellolaan wakaf adalah prioritas saya selbagai 

karyawan di BMT Nurul Jannah. Saya belrusaha melmbangun hubungan 

yang kuat delngan wakif, melmbelrikan informasi yang jellas, dan 

mellibatkan melrelka dalam pelngambilan kelputusan untuk melmastikan 

bahwa wakaf melrelka dikellola delngan baik.58 

 

 Delwi, salah satu karyawan binaan BMT Nurul Jannah, juga 

melnjellaskan telntang pelngellolaan wakaf yang dilakukan olelhnya selhari-hari. 

Dalam melnjalankan tugasnya, Delwi belrtanggung jawab atas pelngellolaan wakaf 

di BMT Nurul Jannah. Ia melmiliki pelran pelnting dalam melngumpulkan dana 

wakaf, melngellola pelnyaluran dana wakaf, dan mellakukan pelmantauan 

telrhadap pelnggunaan dana telrselbut: 

“Selbagai karyawan di BMT Nurul Jannah, tanggung jawab saya telrkait 

pelngellolaan wakaf adalah melmastikan bahwa selluruh prosels pelngellolaan 

wakaf belrjalan delngan baik dan selsuai delngan prinsip-prinsip syariah. 

Saya harus melmastikan bahwa seltiap wakaf yang dibelrikan olelh wakif di 

BMT Nurul Jannah dikellola delngan baik dan selsuai delngan pelraturan dan 

keltelntuan yang belrlaku. Sellain itu, saya juga belrtanggung jawab untuk 

melngellola dan melmellihara dokumeln-dokumeln telrkait pelngellolaan wakaf 

dan mellaporkan seltiap kelgiatan pelngellolaan wakaf selcara belrkala kelpada 

manajelmeln BMT Nurul Jannah. Dalam melnjalankan tanggung jawab ini, 

saya harus belkelrja sama delngan tim di BMT Nurul Jannah, Saya juga bisa 

                                                             
58 Hasil Wawancara Peneliti Dengan Diyah Karyawan Binaan BMT Nurul Jannah, 14 Maret 2023 
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sampai kel telmpat kelrja delngan mudah dan celpat, alasannya karna telmpat 

belkelrja saya  delngan rumah cukup delkat ”59 

 

 Salah satu pelwakif belrnama Unsia yang tellah melwakafkan hartanya di 

BMT Nurul Jannah juga melmbelrikan pelnjellasan telntang pelngellolaan wakaf 

yang dilakukan olelh BMT Nurul Jannah telrselbut: 

 

Gambar 4.3 Wawancara Pelne lliti Belrsama Sellaku Pelwakif (Unsia) BMT Nurul Jannah 

 

“Selbagai pelwakif di BMT Nurul Jannah, saya selnang melmbelrikan 

informasi telntang pelngellolaan wakaf di lelmbaga ini. BMT Nurul Jannah 

melmiliki sistelm pelngellolaan wakaf yang telrstruktur delngan baik. Melrelka 

melmiliki tim khusus yang belrtanggung jawab dalam melngellola wakaf, 

didukung olelh sistelm akuntansi yang telrintelgrasi dan transparan. Saya 

pelrcaya bahwa BMT Nurul Jannah melmiliki melkanismel pelngawasan dan 

pelngelndalian yang keltat telrhadap pelnggunaan dana wakaf. Sellain itu, 

BMT Nurul Jannah juga mellakukan audit intelrnal dan elkstelrnal selcara 

rutin untuk melmastikan bahwa pelngellolaan wakaf belrjalan selsuai delngan 

proseldur yang tellah diteltapkan dan melmelnuhi standar keluangan yang 

belrlaku. Hal ini melmbe lrikan kelpastian bahwa dana wakaf yang saya 

wakafkan dikellola delngan baik dan digunakan untuk tujuan yang selsuai. 

BMT Nurul Jannah juga telrus belrupaya mellakukan inovasi dalam 

pelngellolaan wakaf agar lelbih elfelktif dan elfisieln. Melrelka melnjaga 

kelamanan dana wakaf delngan melmiliki sistelm pelngamanan fisik di 

kantor BMT, selpelrti CCTV dan pintu yang telrkunci delngan kunci ganda. 

Sellain itu, melrelka juga melnelrapkan aturan dan proseldur yang keltat dalam 

pelngellolaan dana wakaf, telrmasuk pelmisahan tugas antara peltugas dan 

pelngawasan intelrnal yang keltat. Dalam kelsimpulannya, selbagai pelwakif, 

saya melrasa yakin bahwa BMT Nurul Jannah melmiliki pelngellolaan 

                                                             
59 Hasil Wawancara Peneliti Dengan Dewi Karyawan Binaan BMT Nurul Jannah, 15 Maret 2023 
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wakaf yang profelsional dan telrpelrcaya. Saya selnang belrkontribusi dalam 

melmbantu melngatasi pelrmasalahan sosial mellalui wakaf yang saya 

lakukan, dan saya pelrcaya bahwa BMT Nurul Jannah melnjalankan tugas 

melrelka delngan transparan, akuntabell, dan belrkelsinambungan.”60 

 

 

 

2. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Baitul Maal Wat Tamwil 

(BMT) Nurul Jannah 

 Seltiap pellaksanaan program atau kelgiatan yang sudah direlncanakan 

delngan baik, telntu tidak luput dari adanya faktor-faktor yang 

melmpelngaruhinya. Adapun faktor-faktor telrselbut dapat dibagi melnjadi faktor 

pelnghambat dan faktor pelndukung. Belrikut ini adalah pelnjellasan melngelnai 

keldua faktor telrselbut: 

 

1) Faktor Pendukung 

 Faktor pelndukung melrupakan faktor yang melmfasilitasi pelrilaku 

individu atau kellompok telrmasuk keltelrampilan. Faktor ini melliputi 

keltelrseldiaan, keltelrjangkauan sumbelr daya pellayanan kelselhatan, prioritas 

dan komitmeln masyarakat dan pelmelrintah dan tindakan yang belrhubungan 

delngan kelselhatan.  

 H. Sumarjo sellaku pelmbina BMT Nurul Janah melnje llaskan yang 

melnjadi faktor pelndukung BMT Nurul Jannah adalah : 

                                                             
60 Hasil Wawancara Peneliti Dengan Pewakif BMT Nurul Jannah, 15 Maret 2023 
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                  Gambar 4.4 Usaha Yang Di Miliki Olelh BMT Nurul Jannah 

 

 “Ya faktor pelndukungnya itu wakaf dikellola langsung sama 

nadzir, telrus melmiliki belbelrapa usaha yang selbagian hasilnya 

disisihkan untuk dana wakaf selpelrti PDAM, toko pelcah bellah , toko 

selmbako dan peltelrnakan, dan juga kita melmiliki harta belnda wakaf, 
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Sellain itu, program-program ini juga tellah melmbantu melningkatkan 

keltelrampilan dan kelmampuan para pelselrta program, selhingga melrelka 

dapat lelbih siap melnghadapi dunia kelrja di masa delpan. Saya juga 

melnilai bahwa program-program pelngelntasan pelngangguran yang 

dilakukan olelh BMT Nurul Jannah melrupakan contoh nyata dari 

kelpeldulian sosial dan tanggung jawab pelrusahaan telrhadap 

masyarakat selkitar. Olelh karelna itu, saya belrharap agar BMT Nurul 

Jannah dapat telrus mellaksanakan program-program ini delngan baik 

dan telrus belrinovasi untuk melningkatkan kualitas dan manfaat dari 

program-program telrselbut.”61 

 

 Hal yang sama juga di sampaikan olelh Aditia Helrmansyah sellaku 

direlktur elkselkutif me lnjellaskan BMT Nurul Jannah: 

 “Selbagai Direlktur Elkselkutif BMT Nurul Jannah, saya pelrcaya 

bahwa program pelngelntasan pelngangguran yang dilakukan olelh BMT 

melmbelrikan dampak positif yang signifikan bagi masyarakat selkitar. 

Belbelrapa dampak positif yang dapat diidelntifikasi antara lain: 

a. Melngurangi angka pelngangguran - karelna masyarakat yang 

selbellumnya melnganggur dapat melmanfaatkan pelluang untuk 

melndapatkan pelkelrjaan atau melmulai usaha mellalui program-

program yang diseldiakan. 

b. Melningkatkan kelseljahtelraan elkonomi - Mellalui program-program 

pelngelntasan pelngangguran, masyarakat yang selmula tidak 

melmiliki pelnghasilan atau pelnghasilan yang minim dapat 

melningkatkan kelseljahtelraan elkonominya delngan melmiliki 

pelkelrjaan atau usaha mandiri yang belrkellanjutan. 

c. Melningkatkan kelpelrcayaan masyarakat - Dampak positif lainnya 

adalah melningkatkan kelpelrcayaan masyarakat telrhadap BMT 

Nurul Jannah selbagai lelmbaga keluangan yang pelduli dan 

belrkomitmeln untuk melmbantu melningkatkan kelseljahtelraan 

masyarakat selkitar. Selcara kelselluruhan, program 

pelngelntasan pelngangguran yang dilakukan olelh BMT Nurul 

Jannah melmiliki dampak positif yang signifikan bagi masyarakat 

selkitar. Hal ini telntunya melnjadi motivasi bagi BMT untuk telrus 

melngelmbangkan program-program sosial yang dapat melmbelrikan 

manfaat bagi masyarakat.”62 

 

                                                             
61 Hasil Wawancara Peneliti Dengan H.Sumarjo Selaku Pembina BMT Nurul Janah, 13 Maret 2023 
62 Hasil Wawancara Peneliti Dengan Aditia Hermansyah selaku Direktur Eksekutif, 13 maret 2023 
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 Sellanjutnya, Aditia Helrmansyah mellanjutkan pelnjellasannya melngelnai 

belbelrapa faktor pelndukung, selbagai belrikut: 

 “Saya melmastikan bahwa BMT Nurul Jannah melmbelrikan 

fasilitas pellatihan dan pelndidikan kelpada masyarakat yang telrlibat 

dalam program pelngelntasan pelngangguran. Fasilitas ini belrtujuan 

untuk melningkatkan keltelrampilan dan kompeltelnsi masyarakat 

dalam melncari pelkelrjaan atau melmbuka usaha baru. Salah satu 

program pellatihan yang kami adakan adalah pellatihan 

kelwirausahaan. Pellatihan ini belrtujuan untuk melmbelkali pelselrta 

delngan pelngeltahuan dan keltelrampilan dasar dalam belrwirausaha, 

selpelrti melmbuat relncana bisnis, manajelmeln keluangan, pelmasaran, 

dan selbagainya. Sellain itu, BMT Nurul Jannah juga belkelrja sama 

delngan lelmbaga-lelmbaga pelndidikan dan pellatihan yang telrpelrcaya 

untuk melmbelrikan kelselmpatan kelpada masyarakat untuk 

melngikuti program pellatihan yang lelbih telrstruktur dan intelnsif. 

Kami belrharap delngan melmbelrikan fasilitas pellatihan dan 

pelndidikan ini, masyarakat dapat melningkatkan kelmampuan 

melrelka dalam melncari pelkelrjaan atau melmbuka usaha baru, 

selhingga dapat melngurangi angka pelngangguran di daelrah selkitar 

dan melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat selcara kelselluruhan.”63 

2) Faktor Penghambat 

 Faktor pelnghambat adalah selgala hal yang melmiliki sifat melnghambat 

atau bahkan melnghalangi telrjadinya selsuatu. Belrdasarkan hasil pelnellitian 

yang tellah dilakukan olelh pelnelliti, telrdapat belbelrapa faktor pelnghambat 

yang melnghambat telrlaksananya kelgiatan di Baitul Maal Wat Tamwil 

(BMT) Nurul Jannah. Belrdasarkan keltelrangan H.Sumarjo se llaku pelmbinan 

BMT Nurul Janah me lngungkapkan ada be lbelrapa faktor yang me lnjadi 

pelnghambat kelgiatan di BMT Nurul Jannah: 

                                                             
63 Hasil Wawancara Peneliti Dengan Aditia Hermansyah Selaku Direktur Eksekutif, 13 Maret 2023 



77 
 

 

 

 H. Sumarjo me lnjellaskan yang dapat melnghambat kelgiatan di 

BMT Nurul Jannah: 

 

“Keltelrbatasan Sumbelr Daya Manusia (SDM): Salah satu 

faktor pelnghambat utama adalah jumlah SDM yang masih 

seldikit. Kurangnya telnaga kelrja yang telrampil dan 

belrpelngeltahuan dapat melmpelngaruhi elfelktivitas 

pelngellolaan wakaf di BMT Nurul Jannah. Dipelrlukan upaya 

untuk melningkatkan jumlah dan kualitas SDM mellalui 

pellatihan dan pelngelmbangan kompeltelnsi. 

a. Kelsibukan Nadzir: Nadzir yang melmiliki kelsibukan lain di 

luar tanggung jawab pelngellolaan wakaf dapat melngurangi 

fokus dan pelrhatian yang dibelrikan pada pelngellolaan wakaf. 

Pelnting bagi nadzir untuk melngalokasikan waktu dan 

sumbelr daya yang melmadai untuk melnjalankan tugas-tugas 

pelngellolaan wakaf delngan baik. 

b. Kurangnya Krelativitas dan Inovasi: Kurangnya krelativitas 

dan inovasi dalam pelngellolaan wakaf dapat melnyelbabkan 

stagnasi dan kurangnya pelrkelmbangan dalam program-

program yang dilakukan. Dipelrlukan dorongan untuk 

melngelmbangkan idel-idel baru, stratelgi pelmasaran yang 

elfelktif, dan pelndelkatan inovatif dalam pelngellolaan wakaf. 

c. Pelndanaan yang Telrbatas: Telrbatasnya pelndanaan dapat 

melnjadi faktor pelnghambat dalam melngimplelmelntasikan 

program-program pelngelntasan pelngangguran dan 

pelngelmbangan usaha mikro. Keltelrbatasan dana dapat 

melmbatasi kelmampuan BMT Nurul Jannah dalam 

melmbelrikan dukungan dan bantuan kelpada masyarakat 

yang melmbutuhkan. 

 Dalam melnghadapi faktor-faktor pelnghambat ini, BMT 

Nurul Jannah pelrlu mellakukan elvaluasi dan pelrbaikan yang 

kontinu, telrmasuk pelngelmbangan SDM, pelningkatan elfisie lnsi 

opelrasional, pelncarian sumbelr pelndanaan yang lelbih belragam, 

selrta pelningkatan kelrjasama delngan pihak telrkait. Delngan 

melngatasi faktor pelnghambat ini, diharapkan BMT Nurul 

Jannah dapat melncapai tujuan pelngellolaan wakaf selcara lelbih 

elfelktif dan melmbelrikan manfaat yang lelbih belsar bagi 

masyarakat.”64 

 

                                                             
64 Hasil Wawancara Peneliti Dengan H.Sumarjo Selaku Pembina BMT Nurul Janah, 13 maret 2023 
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 Aditia Helrmansyah, sellaku Direlktur Elkselkutif, juga melmbelrikan 

pelnjellasan telrkait faktor pelnghambat dalam kelgiatan di BMT Nurul Jannah: 

“Belbelrapa faktor pelnghambat telrselbut adalah selbagai belrikut: 

a. Keltelrbatasan Sumbelr Daya Manusia (SDM): Salah satu kelndala 

yang dihadapi adalah jumlah SDM yang telrbatas. Keltelrbatasan 

ini dapat melnghambat elfisie lnsi dan elfelktivitas pelngellolaan 

wakaf di BMT Nurul Jannah. Dipelrlukan upaya untuk 

melningkatkan jumlah telnaga kelrja yang belrkualitas dan 

melmadai. 

b. Kurangnya Dukungan dan Kelsadaran Masyarakat: Aditia 

Helrmansyah melnyelbutkan bahwa masih telrdapat kurangnya 

dukungan dan kelsadaran masyarakat telrhadap pelntingnya wakaf 

dan pelran BMT Nurul Jannah dalam pelngellolaannya. Hal ini 

dapat melnghambat kelbelrlanjutan program dan pelndanaan untuk 

kelgiatan wakaf. 

c. Kelndala Keluangan: Kelndala keluangan juga melnjadi faktor 

pelnghambat dalam kelgiatan BMT Nurul Jannah. Telrbatasnya 

sumbelr pelndanaan dapat melmpelngaruhi kelmampuan BMT 

untuk melnjalankan program-program wakaf selcara optimal.”65 

 

 Belrdasarkan hasil wawancara dan obselrvasi di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pelngellolaan wakaf, telrutama dalam program 

pelngelntasan pelngangguran di Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Nurul 

Jannah Cadika Kaliwatels Jelmbelr, mellibatkan belbelrapa faktor pelndukung 

dan pelnghambat. Salah satu faktor pelndukungnya adalah wakaf yang 

dikellola selcara langsung olelh nadzir, selrta adanya usaha-usaha yang 

dimiliki olelh BMT Nurul Jannah yang selbagian hasilnya disisihkan selbagai 

wakaf. Namun, telrdapat juga faktor pelnghambat, selpelrti keltelrbatasan 

Sumbelr Daya Manusia (SDM). 

                                                             
65 Hasil Wawancara Peneliti Dengan Aditia Hermansyah selaku Direktur Eksekutif, 13 maret 2023 
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C. Pembahasan Temuan 

Seltellah melnyajikan data yang tellah dianalisis, maka tahap sellanjutnya 

yaitu pelrlu diadakan diskusi telntang hasil telrselbut belrupa pelnjellasan dan 

pelmbahasan delngan telori-telori yang ada dan rellelveln delngan topik kajian ini, olelh 

karelna itu dalam pelmbahasan ini akan diselsuaikan delngan sub yang melnjadi pokok 

bahasan, untuk melmudahkan melnjawab pelrtanyaan yang melndasari pelnellitian ini. 

Adapun telmuan lapangannya yang melliputi:  

1. Pengelolaan Wakaf Pada Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Nurul Jannah 

Belrdasarkan hasil telmuan yang di lapangan, telrdapat belbelrapa poin 

analisis melngelnai pelngellolaan wakaf pada BMT telrselbut dalam rangka 

melngelntaskan pelngangguran gelnelrasi muda Islam di Kaliwatels, Jelmbelr, di 

antaranya adalah se lbagai belrikut : 

1) Prinsip-prinsip pelngellolaan yang baik dan belreltika: BMT Nurul Jannah 

melnjalankan pelngellolaan wakaf delngan prinsip-prinsip yang baik dan 

belreltika. Hal ini melnunjukkan komitmeln melrelka untuk mellaksanakan 

tugas pelmbinaan dan pelngellolaan wakaf delngan pelnuh tanggung jawab. 

Dilihat dari hasil obse lrvasi, wawancara, dan dokkume lntasi yang 

tellah dipaparkan di atas, dapat dite lmukan bahwa Baitul Maal Wat Tamwil 

(BMT) Nurul Jannah me lnjalankan pelngellolaan wakafnya de lngan baik dan 

belreltika dan juga pe lnuh tanggung jawab. 
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Delngan kata lain, pe lngellolaan harta wakaf me lrupakan kelgiatan 

yang melngurusi dan me lngawasi harta wakaf agar pelnggunaanya selsuai 

delngan ikrar wakif. Se lbab, hakikatnya wakaf yakni me lngambil manfaat 

dari harta yang dise lrahkan untuk ke lpelntingan umat selhingga tujuan yang 

ingin dicapai harus dijaga. Maka dari itu dalam pe lngellolaan wakaf 

dibutuhkan agar se ltiap individu yang te lrlibat dalam pe lngellolaan wakaf 

melmiliki sikap dan pikiran yang sama se lhingga tujuan wakaf te lrcapai 

delngan baik. Sellama melnangani wakaf selmua pihak yang te lrlibat harus 

belrpelgang telguh pada pelrtanggung jawaban, me lmiliki kelwajiban untuk 

melnanggung selgala selsuatu delmi telrcapainya tujuan wakaf. 

Tanggung jawab ke lpada Allah SWT, yang me lrupakan 

pelrtanggung jawaban yang sangat be lsar selhingga dapat disimpulkan bahwa 

pelngellola disini wajib be lrtugas tanpa kelcurangan, lalu be lrtanggung jawab 

kelpada hukum yang belrlaku di Indonelsia, tanggung jawab ke lpada lelmbaga 

dan tanggung jawab ke lpada masyarakat. 

Dilihat dari hasil obse lrvasi, wawancara, dan dokkume lntasi yang 

tellah dipaparkan di atas, dapat dite lmukan bahwa Baitul Maal Wat Tamwil 

(BMT) Nurul Jannah me lnjalankan pelngellolaan wakafnya delngan baik dan 

belreltika dan juga pelnuh tanggung jawab se lsuai Dalam argume lntasi 

pelngellolaan SDM, pada dime lnsi manaje lmeln sumbelr daya manusia 

dikatakan bahwa Kualitas organisasi belrgantung pada kualitas orang orang 

yang didalamnya. Ini me lnjadi kelharusan dan tanggung jawab yang be lsar 
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di elra kontelmporelr saat ini. Robbins dan Coultelr melngatakan bahwa 

kelsukselsan selbuah organisasi belrmula dari SDM dan sumbe lr daya manusia 

melrupakan aselt yang paling be lrharga.66 

Jika dikaitkan de lngan telori manajelmeln sumbelr daya manusia, 

pelngellolaan wakaf pada BMT Nurul Jannah sudah se lsuai delngan sikap dan 

prilaku karyawan dalam me lncapai tujuan se lbuah pelrusahaan. Melngellola 

delngan baik, be lreltika dan pelnuh tanggung jawab. 

Dapat juga dikaitkan de lngan telori “Telori Melsin” organisasi 

diibaratkan sama selpelrti melsin yang ondelrdilnya se ltiap saat dapat diganti 

dan seltiap bagian me lmpunyai tugas telrtelntu selsuai delngan fungsinya.67 

2) Invelstasi dalam produk keluangan syariah: Dana wakaf yang ditelrima olelh 

BMT Nurul Jannah diinvelstasikan dalam produk-produk keluangan syariah 

yang halal dan melnguntungkan, selpelrti mudharabah.  

Dilihat dari hasil obse lrvasi, wawancara, dan dokume lntasi yang 

tellah dipaparkan di atas, dapat dite lmukan bahwa Baitul Maal Wat Tamwil 

(BMT) Nurul Jannah me llakukan invelstasi yang se lsuai delngan prinsip 

syariah, BMT Nurul Jannah melmastikan bahwa keluntungan yang 

dihasilkan juga halal. Dan juga Pelnggunaan keluntungan untuk melndukung 

program pelngelntasan pelngangguran yang mana Keluntungan yang 

dipelrolelh dari invelstasi wakaf digunakan untuk melndukung program 

                                                             
66 Iriani Ismail, 03. 
67 Malayu Hasibuan, 77.. 



82 
 

 

 

pelngelntasan pelngangguran gelnelrasi muda Islam di Kaliwatels, Jelmbelr. Ini 

melnunjukkan adanya komitmeln dari BMT Nurul Jannah untuk 

melmanfaatkan dana wakaf delngan cara yang belrmanfaat dan melmbelrikan 

dampak sosial yang positif. 

Wakaf tunai dapat  juga  diartikan  melwakafkan  harta  belrupa  

uang  atau  surat  belrharga  yang dikellola  olelh  institusi  (pelrbankkan  atau  

lelmbaga  keluangan  syari’ah)  yang keluntungannya  akan  diseldelkahkan,  

delngan  syarat  modalnya  tidak  bisa  dikurangi untuk  seldelkahnya,  

seldangkan  dana  wakaf  yang  telrkumpul  sellanjutnya  dapat digulirkan dan 

diinvelstasikan olelh nadzir kel dalam belrbagai selktor usaha yang halal dan  

produktif,  selhingga  keluntungannya  dapat  dimanfaatkan  untuk  

pelmbangunan umat dan bangsa selcara kelselluruhan. dapat  disimpulkan 

bahwa   wakaf   belrtujuan   untuk   melmbelrikan   manfaat   atau   faeldah   

harta   yang diwakafkan  kelpada  orang  yang  belrhak  dan  digunakan  selsuai  

delngan  ajaran  syariah Islam. 

Jika dikaitkan de lngan telori konselp wakaf tunai, pe lngellolaan 

wakaf pada BMT Nurul Jannah sudah se lsuai delngan pelndapat yang 

dikelmukakan olelh Imam al-Zuhri yang melnelgaskan bahwa melwakafkan 

dinar hukumnya bolelh, delngan cara melnjadikan dinar telrselbut selbagai 
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modal usaha kelmudian keluntungannya disalurkan pada orang atau selsuatu 

yang melnjadi tujuan wakaf (mauquf ‘alaih)68 

3) Melkanismel pelngawasan dan pelngelndalian yang keltat dan juga 

Transparansi dan akuntabilitas dalam pelngellolaan wakaf: 

Dilihat dari hasil obselrvasi, wawancara, dan dokume lntasi yang 

tellah dipaparkan di atas, dapat dite lmukan bahwa Baitul Maal Wat Tamwil 

(BMT) Nurul Jannah sudah me lmbelrikan transparansi dan akuntabilitas 

dalam pelngellolaan dana wakaf yang ditelrima. Hal ini pelnting untuk 

melmbangun kelpelrcayaan masyarakat telrhadap lelmbaga pelngellola wakaf 

dan melmastikan bahwa dana telrselbut digunakan delngan telpat selsuai delngan 

tujuan yang tellah diteltapkan. BMT Nurul Jannah melmiliki tim ahli 

keluangan dan audit yang belrtugas untuk melmastikan pelngellolaan wakaf 

belrjalan delngan baik dan selsuai delngan aturan dan standar yang belrlaku. 

Kelbelradaan melkanismel pelngawasan dan pelngelndalian ini dapat 

melningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelngellolaan wakaf. 

Akuntabilitas selbuah lelmbaga Baitul Mal Wat Tamwil melrupakan  

hal  yang  pelnting  agar  dapat  melningkatkan kelpelrcayaan muzakki dan 

wakif.  Pelngellolaan Wakaf pada Baitul Mal Wat Tamwil Nurul Jannah 

sudah jellas namun bellum telrsusun delngan baik, selhingga transparansi atau 

pellaporan pelrtanggung jawaban sudah sangat baik namun masih telrgolong 

                                                             
68 Asep Danda Suganda, 07. 
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seldelrhana teltapi kurang informatif. Pelngellolaan Wakaf harus dilaksanakan 

delngan belnar dan pelnuh tanggungjawab, salah satu hal yang harus dipelnuhi 

yaitu belrkaitan transparansi informasi keluangan maupun telknis 

pellaksanaan. Transparansi informasi keluangan di Baitul Mal Wat Tamwil 

Nurul Jannah bukanlah melnjadi hal utama karelna yang telrpelnting wakaf 

dapat didayagunakan delngan baik. 

Lalu selsuai delngan arti pelmbelrdayaan melnurut cook dan 

Macualy, yaitu pe lmbelrdayaan adalah pe lrubahan yang te lrjadi pada 

manajelmeln yang dapat me lmbantu melnciptakan suatu lingkungan dimana 

seltiap individu dapat me lnggunakan kelmampuan dan elnelrginya untuk 

pelrusahaan. Para ahli me lnyimpulkan bahwa pelmbelrdayaan sumbelr daya 

manusia (SDM) me lliputi bagaimana pe lrusahaan melmbe lrdayakan 

kelmampuan, tanggung jawab, dan welwelngan sumbelr daya manusia 

(karyawannya). Bagaimana pe lrusahaan dapat me lnggali kelmampuan 

karyawannya untuk be lrtanggung jawab te lrhadap tugasnya se lsuai job 

delscription untuk me lme lgang welwelnang yang sudah dibe lrikan olelh 

pelrusahaan untuk dilakukan dan dikelmbalikan selcara belnar. Dari sinilah 

muncul istilah; thel right man on the l right placel and thel right man on the l 

right job, (pelnelmpatan orang-orang yang telpat pada telmpat dan untuk 

jabatan yang te lpat).69  

                                                             
69 Nanang Tegar, 34.  
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Juga apabila dikaitkan delngan telori prinsip prinsip ke llelmbagaan, 

pelngellolaan wakaf pada BMT Nurul Jannah sudah se lsuai delngan prinsip 

kelrja lelmbaga yang intinya telrcelrmin dalam tiga kata kunci yaitu amanah, 

profelsional dan transparan.70 

Delngan melngimplelme lntasikan prinsip-prinsip telrselbut, BMT Nurul 

Jannah belrusaha melngatasi pelrmasalahan pelngangguran gelnelrasi muda Islam 

di Kaliwatels, Jelmbelr. Program-program yang melrelka jalankan diharapkan 

dapat melmbelrikan manfaat yang belsar bagi masyarakat. Dalam hal ini, BMT 

Nurul Jannah belrpelran selbagai lelmbaga yang melnjelmbatani antara dana wakaf 

yang dikellola delngan program-program pelngelntasan pelngangguran yang 

melrelka jalankan. 

Analisis telrselbut seljalan delngan pelnje llasan yang dibelrikan ole lh 

Muhammad Rojul sellaku Direlktur Keluangan, dan Aditia Helrmansyah sellaku 

Direlktur Elkselkutif BMT Nurul Jannah, melngelnai pelngellolaan wakaf pada 

BMT delngan tujuan melngelntaskan pelngangguran gelnelrasi muda Islam di 

Kaliwatels, Jelmbelr. 

Sellanjutnya, Belrdasarkan pelnjellasan yang dibelrikan olelh Diyah dan 

Delwi sellaku karyawan binaan BMT Nurul Jannah, melngelnai pelngellolaan 

wakaf di BMT telrselbut melmiliki kelsamaan keltelrangan dapat dilihat bahwa 

                                                             
70 Ahmad Hasan Ridwan, 133. 
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pelngellolaan wakaf dilakukan delngan pelndelkatan yang telrstruktur dan 

belrlandaskan prinsip-prinsip syariah.  

Hal telrselbut melnunjukkan bahwa BMT Nurul Jannah melmiliki tim 

karyawan yang telrlibat dalam belrbagai aspelk pelngellolaan wakaf, mulai dari 

pelnelrimaan, velrifikasi, pelngellolaan aselt, hingga pellaporan dan pelmantauan. 

Prosels pelngellolaan wakaf dilakukan delngan prinsip-prinsip syariah, 

transparansi, akuntabilitas, dan mellibatkan wakif. Hal ini melnunjukkan 

komitmeln BMT Nurul Jannah dalam melnjalankan pelngellolaan wakaf delngan 

baik untuk melncapai tujuan melngelntaskan pelngangguran gelnelrasi muda Islam 

di Kaliwatels, Jelmbelr. 

Belrdasarkan analisis dari belbelrapa sumbelr, dapat disimpulkan 

bahwa BMT Nurul Jannah tellah melngimplelmelntasikan pelngellolaan wakaf 

yang telrstruktur, transparan, dan belrlandaskan prinsip-prinsip syariah. Melrelka 

mellibatkan karyawan binaan dalam prosels pelngellolaan wakaf, yang melncakup 

pelnelrimaan, velrifikasi, elvaluasi, pelngellolaan aselt, dan pelmantauan. Tujuan 

melrelka untuk melngelntaskan pelngangguran gelnelrasi muda Islam di Cadika 

Kaliwatels, Jelmbelr, telrcelrmin dalam upaya me lrelka. 

 

2. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Baitul Maal Wat Tamwil 

(BMT) Nurul Jannah Kaliwates Jember 

1) Faktor Pendukung 

Analisis melngelnai faktor-faktor pelndukung Baitul Maal Wat 

Tamwil (BMT) Nurul Jannah Kaliwatels Jelmbelr belrdasarkan tujuan 
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melngelntaskan pelngangguran gelnelrasi muda Islam cadika Kaliwatels 

Jelmbelr dari hasil wawancara dan obse lrvasi adalah Pelngellolaan Wakaf: 

Wakaf yang dikellola langsung olelh nadzir melnjadi faktor pelndukung yang 

pelnting. Dana wakaf yang dipelrolelh dari belbelrapa usaha selpelrti PDAM, 

toko pelcah bellah, toko selmbako, dan peltelrnakan dapat digunakan untuk 

melndukung program-program pelngelntasan pelngangguran. Mellalui 

pelngellolaan wakaf ini, BMT Nurul Jannah melmiliki sumbelr daya yang 

dapat dialokasikan untuk melmbantu gelnelrasi muda Islam Cadika dalam 

melnghadapi tantangan pelngangguran. 

Hasil wawancara dan obselrvasi di atas dapat dinyatakan bahwa  

belbelrapa faktor pelndukung yang dapat melmpelngaruhi telrlaksananya 

kelgiatan wakaf telrselbut ialah yang mana wakaf telrselbut dikellola langsung 

olelh nadzir   Sellain itu juga baitul maal wat tamwil (BMT) Nurul Jannah 

melmiliki belbelrapa usaha yang mana hasilnya itu nanti disisihkan untuk 

kelbutuhan wakaf selpelrti PDAM, toko pelcah bellah, toko selmbako dan juga 

peltelrnakan, adapun faktor pelndukung lainnya ialah melrelka masih melmiliki 

harta belnda wakaf yang bisa digunakan untuk kellangsungan kelgiatan 

belrsama. Jika dikaitkan de lngan telori Pelmbangunan elkonomi belrwawasan 

syariah, pelngellolaan wakaf pada BMT Nurul Jannah sudah se lsuai delngan 

belrdirinya Bank Muallimat Indone lsia tahun 1992 dan bank – bank 

pelrkrelditan rakyat syariah se lrta Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) di selluruh 

Indonelsia adalah ke lmajuan islamisasi di bidang e lkonomi dan pe lrbankan. 
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Hal ini dapat dilihat se lbagai salah satu upaya me llakukan pelmbangunan 

elkonomi yang be lrwawasan syariah.71 

2) Faktor Penghambat 

Dalam analisis faktor-faktor pelnghambat BMT Nurul Jannah 

Kaliwatels Jelmbelr belrdasarkan tujuan melngelntaskan pelngangguran 

gelnelrasi muda Islam Cadika Kaliwate ls Jelmbelr dari hasil wawancara dan 

obselrvasi telrdapat belbelrapa faktor pelnghambat yang dapat diidelntifikasi: 

a. Keltelrbatasan Sumbelr Daya Manusia (SDM): Jumlah SDM yang 

telrbatas dan kurangnya telnaga kelrja yang telrampil dan belrpelngeltahuan 

dapat melmpelngaruhi elfelktivitas pelngellolaan wakaf dan program-

program pelngelntasan pelngangguran. Dipelrlukan upaya untuk 

melningkatkan jumlah dan kualitas SDM mellalui pellatihan dan 

pelngelmbangan kompeltelnsi. 

b. Kelsibukan Nadzir: Nadzir yang melmiliki kelsibukan di luar tanggung 

jawab pelngellolaan wakaf dapat melngurangi fokus dan pelrhatian yang 

dibelrikan pada pelngellolaan wakaf. Pelnting bagi nadzir untuk 

melngalokasikan waktu dan sumbelr daya yang melmadai untuk 

melnjalankan tugas pelngellolaan wakaf delngan baik. 

c. Kurangnya Krelativitas dan Inovasi: Kurangnya krelativitas dan inovasi 

dalam pelngellolaan wakaf dapat melnyelbabkan stagnasi dan kurangnya 

pelrkelmbangan dalam program-program yang dilakukan. Dipelrlukan 

                                                             
71 Ahmad Hasan Ridwan, 20. 
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dorongan untuk melngelmbangkan idel-idel baru, stratelgi pelmasaran yang 

elfelktif, dan pelndelkatan inovatif dalam pelngellolaan wakaf. 

d. Pelndanaan yang Telrbatas: Telrbatasnya pelndanaan dapat melnjadi faktor 

pelnghambat dalam melngimplelmelntasikan program pelngelntasan 

pelngangguran dan pelngelmbangan usaha mikro. Keltelrbatasan dana 

dapat melmbatasi kelmampuan BMT Nurul Jannah dalam melmbelrikan 

dukungan dan bantuan kelpada masyarakat yang melmbutuhkan. 

 Dalam melnghadapi faktor-faktor pelnghambat ini, BMT Nurul 

Jannah pelrlu mellakukan elvaluasi dan pelrbaikan yang kontinu. Hal ini 

melliputi pelngelmbangan SDM, pelningkatan elfisielnsi opelrasional, 

pelncarian sumbelr pelndanaan yang lelbih belragam, selrta pelningkatan 

kelrjasama delngan pihak telrkait. Delngan melngatasi faktor pelnghambat ini, 

diharapkan BMT Nurul Jannah dapat melncapai tujuan pelngellolaan wakaf 

selcara lelbih elfelktif dan melmbelrikan manfaat yang lelbih belsar bagi 

masyarakat. 

Faktor pelnghambat adalah selgala selsuatu hal yang melmiliki sifat 

melnghambat atau bahkan melnghalangi dan melnahan telrjadinya selsuatu. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang te llah dilakukan ole lh pelnelliti, maka 

adapun hasil dari faktor pelnghambat yang me lnghambat telrlaksananya 

kelgiatan di baitul maal wat tamwil (BMT) Nurul Jannah.  Hasil wawancara 

di atas dapat dinyatakan bahwa  faktor pelnghambat dari kelgiatan wakaf di 

baitul maal wat tamwil (BMT) Nurul Jannah  ialah yang mana organisasi 

telrselbut masih ke lkurangan SDM, maka pelrlunya Mellakukan pelrelkrutan 
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sumbelr daya manusia yang selsuai delngan kelbutuhan lelmbaga. Delngan 

mellakukan relkrutmeln telrselbut akan melndapatkan sumbelr daya manusia 

yang selsuai delngan apa yang dibutuhkan olelh lelmbaga. Selhingga 

pelngelmbangan pelngellolaan wakaf akan telrlaksana delngan baik.  

Dan delngan belgitu akan selsuai delngan telori stratelgi melngellola 

SDM yaitu Re lkrutmeln adalah prosels pelngadaan pelgawai, artinya 

pelrusahaan melngundang pelminat untuk belrgabung me lnjadi calon pelgawai 

pada pelrusahaan. Re lkrutmeln dapat dilakukan mellalui belbelrapa cara, dari 

yang paling seldelrhana selpelrti melnyelbarkan informasi dari mulut ke l mulut  

sampai delngan melmasang iklan di me ldia komunikasi.72 

Melnurut Michaell Amstrong pelrelncanaan sumbe lr daya manusia 

adalah melnaksir kelbutuhan telrhadap orang orang di masa melndatang, baik 

jumblah dan tingkatan kelahlian selrta kelcakapan. Melrumuskan dan 

melnelrapkan relncana untuk melmelnuhi kelutuhan-kelbutuhan telrselbut 

mellalui relkrutmeln, pellatihan, pelngelmbanganatau apabila pe lrlu pelnciutan 

(pelngurangan biaya-biaya).73  

Maka nantinya juga akan belrhubungan de lngan “Telori Melsin” 

organisasi diibaratkan sma se lpelrti melsin yang ondelrdilnya seltiap saat dapat 

diganti dan se ltiap bagian melmpunyai tugas te lrtelntu selsuai delngan 

fungsinya.74 

                                                             
72 Iriani Ismail, 125. 
73 Nanang Tegar, 25. 
74 Malayu Hasibuan, 77. 
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melskipun pelngellolaan wakaf tellah melnjadi tanggung jawab 

nadzir namun masih telrdapat kelndala lain yakni yang mana nadzir masih 

melmiliki kelsibukan lain selhingga ia masih bellum fokus dalam pelngellolaan 

wakaf, sellain itu dari hasil wawancara juga melrasa bahwa nadzir saat ini 

kurang krelatif dan inovatif dalam melmbangun di baitul maal wat tamwil 

(BMT) Nurul Jannah. Kurangnya krelativitas dan inovasi dalam 

pelngellolaan wakaf dapat melnye lbabkan stagnasi dan kurangnya 

pelrkelmbangan dalam program-program yang dilakukan. Dipelrlukan 

dorongan untuk melngelmbangkan idel-idel baru, stratelgi pelmasaran yang 

elfelktif, dan pelndelkatan inovatif dalam pelngellolaan wakaf.  

Karelna faktor pelnghambat inilah maka be llum selsuai delngan 

telori pelran karyawan yaitu: 1) me lnjaga stabilitas pe lkelrjaan, 2) 

melningkatkan kualitas ke lrja lelwat potelnsi masing-masing karyawan, 3) 

melmpunyai inovasi dan kre lativitas yang tinggi, apabila karyawan tidak 

inovatif dan tidak me lmpunyai krelativitas yang tinggi, telntu hal ini akan 

sangat belrpelngaruh telrhadap kellangsungan bisnis pe lrusahaan.75 

 Dari hasil wawancara melngatakan bahwa faktor pelnghambat 

lain yaitu pelndanaan yang masih seldikit, Belrkaitan delngan pelndanaan, 

baitul maal wat tamwil (BMT) Nurul Jannah akan telrus melngkampanyelkan 

kelpada masyarakat baik mellalui meldia sosial maupun melngiklankannya 

                                                             
75 Nanang Tegar, 42. 
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supaya masyarakat telrtarik untuk belrdonasi dan belrwakaf di baitul maal 

wat tamwil (BMT) Nurul Jannah.  

Maka dari itu pe lrlunya sumbelr daya manusia (karyawan) yang 

inovatif dan kre latif yang bisa melmbawakan idel-idel, telkhnik dan gagasan-

gagasan baru untuk me llelbarkan sayap pelrusahaan contohnya dalam 

melngkampanye l, melndistribusikan ke lpada masyarakat se lkitar agar telrtarik 

dan melndorong kelmauan masyarakat telrselbut. Hal ini masih 

belrkelsinambungan de lngan telori diatas yaitu telori pelran karyawan yaitu: 1) 

melnjaga stabilitas pe lkelrjaan, 2) me lningkatkan kualitas ke lrja lelwat potelnsi 

masing-masing karyawan, 3) me lmpunyai inovasi dan kre lativitas yang 

tinggi, apabila karyawan tidak inovatif dan tidak me lmpunyai krelativitas 

yang tinggi , te lntu hal ini akan sangat be lrpelngaruh telrhadap kellangsungan 

bisnis pelrusahaan76 

 

  

                                                             
76 Nanang Tegar, 42. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Belrdasarkan pelnellitian yang te llah di lakukan ole lh pelnelliti, maka adapun hasil 

dari kelsimpulan pelnellitian ini ialah: 

1. Pelngellolaan wakaf di baitul maal wat tamwil (BMT) Nurul Jannah sudah 

telrlaksana delngan baik. Hal ini te lrbukti delngan BMT Nurul Jannah 

melnjalankan pelngellolaan wakaf delngan prinsip-prinsip yang baik dan 

belreltika. Hal ini me lnunjukkan komitmeln melrelka untuk mellaksanakan tugas 

pelmbinaan dan pelngellolaan wakaf delngan pelnuh tanggung jawab.  Sellain itu, 

Dana wakaf yang ditelrima olelh BMT Nurul Jannah diinvelstasikan dalam 

produk-produk keluangan syariah yang halal dan melnguntungkan, selpelrti 

mudharabah. Dan Melkanismel pelngawasan dan pelngelndalian yang keltat dan 

juga Transparansi dan akuntabilitas dalam pelngellolaan wakaf. 

2. Faktor pelndukung dari tellaksananya kelgiatan wakaf di baitul maal wat tamwil 

(BMT) Nurul Jannah Kaliwatels Jelmbelr ialah ke lgiatan wakaf te lrselbut ialah 

yang mana wakaf te lrselbut dikellola langsung ole lh nadzir, hal ini te lntu tellah 

selsuai delngan aturan yang ada. Sellain itu juga baitul maal wat tamwil (BMT) 

Nurul Jannah melmiliki belbelrapa usaha yang mana hasilnya itu nanti 

disisihkan untuk kelbutuhan wakaf selpelrti PDAM, toko pelcah bellah, toko 

selmbako dan juga peltelrnakan, adapun faktor pelndukung lainnya ialah 
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narasumbe lr melngatakan bahwa melrelka masih melmiliki harta belnda wakaf 

yang bisa digunakan untuk kellangsungan kelgiatan belrsama. Seldangkan faktor 

pelnghambatnya ialah organisasi telrselbut masih kelkurangan SDM, nadzir 

masih melmiliki kelsibukan lain selhingga ia masih bellum focus dalam 

pelngellolaan wakaf, se llain itu narasumbe lr juga melrasa bahwa nadzir saat ini 

kurang krelatif dan inovatif dalam me lmbangun di baitul maal wat tamwil 

(BMT) Nurul Jannah.  Faktor pelnghambat lain yaitu pe lndanaan yang masih 

seldikit, hal ini juga dikarelnakan yang mana SDM masih se ldikit dan te lrakhir 

yakni relndahnya koordinasi delngan lelmbaga telrkait. 

 

B. Saran-saran 

Belrdasarkan hasil ke lsimpulan di atas, maka adapun be lbelrapa saran yang 

dibelrikan olelh pelnelliti kelpada pihak – pihak telrkait selbagai belrikut ini: 

1. Bagi Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Nurul Jannah  Kaliwatels Jelmbelr 

Pelrlu adanya sosialisasi te lntang wakaf untuk karyawan atau anggota BMT 

Nurul Jannah maupun masyarakat se lkitar selhingga dapat melningkatkan 

kelinginan masyarakat dalam be lrwakaf. Sellain itu juga pe lrlu diadakan 

pellatihan dan selminar untuk para nadzir yang me lngellola wakaf, selhingga 

dapat lelbih melngelmbangkan usaha dan kelgiatan. 

2. Bagi Pelmelrintah 

Pelrlu adanya dukungan dalam hal mate lri, karelna untuk melngelmbangkan dana 

wakaf tunai, butuh bantuan mate lri dari pelmelrintah agar bisa te lrlaksana delngan 
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baik dan belrkelmbang delngan celpat selhingga angka ke lmiskinan di Indone lsia 

bisa belrkurang. 
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PEDOMAN WAWANCARA  

PENGELOLAAN WAKAF PADA BAITUL MAL WAT TAMWIL  

(BMT) NURUL JANNAH CADIKA KALIWATES JEMBER 

 

 

I. Jadwal Wawancara  

1. Tanggal, Hari  : ................................................ 

2. Waktu mulai & selesai : ................................................ 

 

II. Identitas Informan 

1. Nama   : H. Sumarjo 

2. Jenis kelamin  : Laki-Laki 

3. Jabatan   : Pembina 

 

III. Pertanyaan Penelitian 

 

1. Apa yang menjadi motivasi dalam mendirikan BMT Nurul Jannah? 

2. Bagaimana BMT Nurul Jannah mengelola wakaf yang diterima? 

3. Apa saja program yang dilakukan oleh BMT Nurul Jannah untuk mengentaskan 

pengangguran generasi muda Islam? 

4. Bagaimana BMT Nurul Jannah melakukan monitoring dan evaluasi atas program 

pengentasan pengangguran yang dilakukan? 

5. Bagaimana Bapak memandang peran BMT Nurul Jannah dalam mengentaskan 

pengangguran generasi muda Islam di wilayah Kaliwates, Jember? 

6. Apa yang menjadi harapan Bapak untuk masa depan BMT Nurul Jannah dalam 

mengatasi permasalahan sosial di masyarakat? 

7. Bagaimana Bapak menilai keberhasilan program-program pengentasan 

pengangguran yang telah dilakukan oleh BMT Nurul Jannah? 
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PEDOMAN WAWANCARA  

PENGELOLAAN WAKAF PADA BAITUL MAL WAT TAMWIL  

(BMT) NURUL JANNAH CADIKA KALIWATES JEMBER 

 

 

I. Jadwal Wawancara  

1. Tanggal, Hari  : ................................................ 

2. Waktu mulai & selesai : ................................................ 

 

II. Identitas Informan 

1. Nama   : Anisa Fitri 

2. Jenis kelamin  : Perempuan 

3. Jabatan   : Direktur Keuangan 

 

III. Pertanyaan Penelitian 

 

1. Bagaimana BMT Nurul Jannah menjamin keberlangsungan pengelolaan wakaf 

uang? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam mengelola wakaf uang di BMT Nurul 

Jannah? 

3. Bagaimana BMT Nurul Jannah memastikan penggunaan dana wakaf yang 

efektif dan efisien? 

4. Bagaimana BMT Nurul Jannah membedakan antara dana wakaf dan dana lain 

yang dikelola? 

5. Apakah BMT Nurul Jannah memiliki mekanisme untuk memastikan bahwa 

dana wakaf yang dikelola tidak bercampur dengan dana lain yang dimiliki oleh 

BMT? 

6. Bagaimana BMT Nurul Jannah menjaga keamanan dana wakaf yang dikelola 

agar tidak hilang atau dicuri? 

7. Bagaimana BMT Nurul Jannah mengukur kinerja pengelolaan dana wakaf yang 

dilakukan? 

8. Apa saja kebijakan yang diterapkan oleh BMT Nurul Jannah dalam pengelolaan 

dana wakaf yang sesuai dengan prinsip syariah? 
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PEDOMAN WAWANCARA  

PENGELOLAAN WAKAF PADA BAITUL MAL WAT TAMWIL  

(BMT) NURUL JANNAH CADIKA KALIWATES JEMBER 

 

 

I. Jadwal Wawancara  

1. Tanggal, Hari  : ................................................ 

2. Waktu mulai & selesai : ................................................ 

II. Identitas Informan 

1. Nama   : Aditia Hermansyah 

2. Jenis kelamin  : Laki-Laki 

3. Jabatan   : Direktur Eksekutif 

 

III. Pertanyaan Penelitian 

 

1. Bagaimana BMT Nurul Jannah melakukan sosialisasi terkait program 

pengentasan pengangguran pada masyarakat sekitar? 

2. Apa saja dampak positif yang dihasilkan dari program pengentasan 

pengangguran yang dilakukan BMT Nurul Jannah? 

3. Apa saja dampak positif yang dihasilkan dari program pengentasan 

pengangguran yang dilakukan BMT Nurul Jannah? 

4. Bagaimana strategi BMT Nurul Jannah dalam meningkatkan efektivitas 

program pengentasan pengangguran? 

5. Bagaimana BMT Nurul Jannah memastikan keberlanjutan program pengentasan 

pengangguran? 

6. Apa saja kendala yang dihadapi oleh BMT Nurul Jannah dalam menjalankan 

program pengentasan pengangguran, dan bagaimana cara mengatasinya? 

7. Bagaimana BMT Nurul Jannah memfasilitasi pelatihan dan pendidikan untuk 

masyarakat yang terlibat dalam program pengentasan pengangguran? 

8. Bagaimana BMT Nurul Jannah bekerja sama dengan pihak lain, seperti 

pemerintah dan perusahaan, dalam menjalankan program pengentasan 

pengangguran? 

9. Bagaimana BMT Nurul Jannah memastikan bahwa program pengentasan 

pengangguran dilakukan dengan transparan dan akuntabel? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PENGELOLAAN WAKAF PADA BAITUL MAL WAT TAMWIL  

(BMT) NURUL JANNAHCADIKA KALIWATES JEMBER 

 

 

I. Jadwal Wawancara  

1. Tanggal, Hari  : ................................................ 

2. Waktu mulai & selesai : ................................................ 

 

II. Identitas Informan 

1. Nama   : Diyah 

2. Jenis kelamin  : Perempuan 

3. Jabatan   : Karyawan 

 

 

III. Pertanyaan Wawancara 

 

1. Apa peran Anda dalam BMT Nurul Jannah dalam mengelola wakaf? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan pengelolaan wakaf di BMT Nurul Jannah yang 

Anda jalani sehari-hari? 

3. Bagaimana Anda melibatkan wakif dalam pengelolaan wakaf yang mereka 

berikan? 

4. Apa langkah-langkah yang Anda ambil untuk memastikan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan wakaf di BMT Nurul Jannah? 

5. Bagaimana Anda mengukur keberhasilan dalam pengelolaan wakaf di BMT 

Nurul Jannah? 

6. Apa yang menjadi harapan Anda untuk masa depan pengelolaan wakaf di BMT 

Nurul Jannah? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PENGELOLAAN WAKAF PADA BAITUL MAL WAT TAMWIL  

(BMT) NURUL JANNAH CADIKA KALIWATES JEMBER 

 

I. Jadwal Wawancara  

1. Tanggal, Hari  : ................................................ 

2. Waktu mulai & selesai : ................................................ 

 

II. Identitas Informan 

1. Nama   : Dewi 

2. Jenis kelamin  : Perempuan 

3. Jabatan   : Karyawan 

 

III. Pertanyaan Wawancara 

 

1. Apa tanggung jawab Anda dalam BMT Nurul Jannah terkait pengelolaan wakaf? 

2. Bagaimana Anda membedakan antara dana wakaf dan dana lain yang dikelola 

di BMT Nurul Jannah? 

3. Apa inovasi yang Anda terapkan dalam pengelolaan wakaf di BMT Nurul 

Jannah? 

4. Bagaimana BMT Nurul Jannah menjaga keamanan dana wakaf yang dikelola 

agar tidak hilang atau dicuri? 

5. Bagaimana Anda memastikan penggunaan dana wakaf yang efektif dan efisien? 

6. Bagaimana Anda bekerja sama dengan tim lain di BMT Nurul Jannah untuk 

mengoptimalkan pengelolaan wakaf? 

7. Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi dalam pengelolaan wakaf, dan 

bagaimana Anda menghadapinya? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PENGELOLAAN WAKAF PADA BAITUL MAL WAT TAMWIL  

(BMT) NURUL JANNAH CADIKA KALIWATES JEMBER 

 

 

I. Jadwal Wawancara  

1. Tanggal, Hari  : ................................................ 

2. Waktu mulai & selesai : ................................................ 

 

II. Identitas Informan 

1. Nama   : Unsia 

2. Jenis kelamin  : Perempuan 

3. Jabatan   : Wakif 

 

 

III. Pertanyaan Wawancara 

 

1. Apa yang mendorong Anda untuk mewakafkan harta Anda kepada BMT 

Nurul 

2. Bagaimana proses pemberian wakaf dilakukan, dan apakah Anda merasa 

terlibat dalam pengelolaan wakaf tersebut? 

3. Apa harapan Anda terkait pengelolaan wakaf yang Anda berikan kepada 

BMT Nurul Jannah? 

4. Apa yang membuat Anda yakin bahwa dana wakaf yang Anda berikan akan 

dikelola dengan baik dan sesuai dengan prinsip syariah? 

5. Bagaimana Anda ingin melihat dampak dari wakaf yang Anda berikan dalam 

mengentaskan pengangguran generasi muda Islam? 

6. Apa pesan atau saran yang ingin Anda berikan kepada BMT Nurul Jannah 

terkait pengelolaan wakaf yang lebih baik? 

7. Bagaimana Anda berharap bisa terlibat dalam program-program pengentasan 

pengangguran yang dilakukan oleh BMT Nurul Jannah? 
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DOKUMENTASI 

 

Observasi awal, Menyerahkan surat izin penelitian sekaligus wawancara dengan 

bapak Sumarjo selaku Pembina BMT Nurul Jannah Cadika Kaliwates Jember 

 

 

 

Observasi Tanah Wakaf yang dijadikan Mushollah BMT Nurul Jannah Cadika 

Kaliwates Jember tampak dari depan 
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Observasi Tanah Wakaf yang dijadikan Mushollah BMT Nurul Jannah Cadika 

Kaliwates Jember tampak dari Samping 

 

Observasi Tanah Wakaf yang dijadikan Mushollah BMT Nurul Jannah Cadika 

KaliwatesJember tampak dari dalam 
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Observasi faktor pendukung BMT Nurul jannah Cadika Kaliwates Jember yaitu 

PDAM 

 

Observasi faktor pendukung BMT Nurul jannah Cadika Kaliwates Jember yaitu 

PDAM 
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Observasi toko Nurul Jannah Cadika Kaliwates Jember sebagai faktor pendukung 

tampak dari luar 

 

Observasi toko Nurul Jannah Cadika Kaliwates Jember sebagai faktor pendukung 

tampak dari dalam 
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Observasi toko Nurul Jannah Cadika Kaliwates Jember sebagai faktor pendukung 

tampak dari dalam termasuk pecah belah 

 

Pengesahan sertifikat tanah wakaf dari wakif kepada pengurus BMT Nurul Jannah 

Cadika Kaliwates Jember 
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